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ABSTRAK 
 
Nama    : Rauzatul Jannah 
NIM    : 140205161 
Fakultas/Prodi   : Tarbiyah dan Keguruan/PMA 
Judul                                            : Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Realistic  
Mathematics Education (RME) terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa MTsN 6 Aceh Besar 
Tanggal Sidang  : 16 Juli 2019 
Pembimbing I   : Drs. Hasan Munir, M. Pd. 
Pembimbing II  : Zikra Hayati, S.Pd.I., M. Pd. 
Kata Kunci   : Hasil Belajar, Realistic Mathematics Education (RME) 
 
Hasil belajar adalah penilaian terhadap kemampuan siswa sebagai ukuran untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat kepahaman siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran. Namun hasil belajar siswa masih tergolong rendah, sehingga 
dibutuhkan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat membuat hasil belajar 
matematika siswa menjadi lebih baik. Pendekatan pembelajaran Realistic 
Mathematics Education (RME) merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat 
membuat hasil belajar matematika siswa menjadi lebih baik. Tujuan penelitian adalah 
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa MTsN 6 Aceh Besar yang 
diajarkan dengan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dari 
pada hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran non RME. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu Quasi Experimental Design. 
Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas VII-3 sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VII-4 sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan Simple 
Random Sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes tulis. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan uji-t diperoleh thitung = 7,8 dan ttabel = 1,68, 
sehingga  thitung>ttabel. Hal ini berarti terima H1 dan tolak H0 yang berarti bahwa hasil 
belajar matematika siswa MTsN 6 Aceh Besar yang diajarkan dengan pendekatan 
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) lebih baik dari pada hasil belajar 
matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran non RME. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang 
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa serta dapat 
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika.
1
 
Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang banyak 
mengundang perhatian berbagai elemen dari aspek kehidupan yang 
beranekaragam. Berbagai alasan dikemukakan yang berkaitan dengan 
matematika, diantaranya matematika merupakan alat dan ilmu pendukung 
bagi cabang ilmu lainnya untuk mendapatkan solusi dari berbagai 
permasalahan yang timbul. Di samping itu, matematika juga merupakan 
ilmu yang sangat berguna dalam kaitannya dengan perilaku kehidupan 
sehari-hari. Matematika mengajarkan belajar bernalar secara kritis, kreatif, 
dan aktif.
2
 
 
Siswa beranggapan bahwa pelajaran matematika merupakan mata 
pelajaran yang sulit dan membosankan. Hal ini disebabkan karena siswa kurang 
dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran. Akibatnya siswa tidak dapat belajar 
matematika secara optimal dan kurangnya perhatian siswa terhadap proses 
pembelajaran matematika. 
Matematika mempunyai peranan yang sangat penting dalam dunia 
pendidikan. Peranan ini sangat berkaitan erat dengan mengaplikasikan   
matematika dalam kehidupan bermasyarakat. Matematika merupakan salah satu 
____________ 
 
1
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah  Dasar, (Jakarta: Kencana, 
2013), h. 186. 
 
2
 Ahmad Susanto, Teori Belajar. . . , h. 183. 
2 
 
 
 
cabang ilmu yang sangat penting yang harus di pelajari siswa pada setiap jenjang 
pendidikan. Dalam mempelajari matematika terdapat banyak kendala yang 
dihadapi siswa. Salah satu penyebabnya adalah karena matematika itu bersifat 
abtraks.
3
 
Pembelajaran matematika melatih siswa mengembangkan kemampuan 
berhitung, mengukur dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari hari. Hal 
ini seperti penjelasan permendiknas No.22 tahun 2006  bahwa:  
salah satu tujuan matematika pada pendidikan menengah adalah agar 
peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma, secara luas, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan 
masalah.
4
  
 
Selain itu, mempelajari matematika juga ditujukan agar siswa mampu 
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 
model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
Interaksi atau hubungan timbal balik antar guru dan siswa merupakan cara 
utama untuk kelangsungan proses pembelajaran. Perubahan tingkah laku siswa 
dapat dilihat pada proses akhir pembelajaran yang mengarah pada hasil belajar 
siswa dan tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses pembelajaran. 
Pembelajaran matematika di sekolah menengah merupakan lanjutan dari 
pendidikan sekolah dasar yang merupakan penerapan konsep matematika pada 
____________ 
 
3
  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain,  Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rhineka 
cipta, 1995), h. 37. 
 
 4 Permendiknas RI No 22 tahun 2006, tentang Tujuan Matematika pada Pendidikan 
Menengah. Diakses dari http://asefts63.files.wordpress.com.pdf pada tanggal 4 Desember 2018. 
3 
 
 
 
jenjang selanjutnya yaitu sekolah menengah atas. Oleh karena itu , pembelajaran 
matematika di sekolah menengah perlu mendapat perhatian dan penanganan yang 
serius. Hal ini penting sebab hasil penelitian masih menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran matematika di sekolah menengah belum menunjukkan hasil yang 
memuaskan.
5
 Keberhasilan proses belajar tidak sepenuhnya tergantung pada 
siswa, namun juga tergantung pada pendekatan apa yang di gunakan guru dalam 
proses pembelajaran tersebut.
6
 
Berdasarkan hasil Ujian Tengah Semester (UTS) mata pelajaran 
matematika MTsN 6 Aceh Besar tahun ajaran 2017/2018 secara rata-rata 
tergolong sangat rendah, data yang peneliti dapatkan sebagai berikut: 
Tabel 1.1 Data Hasil UAS Matematika Siswa MTsN 6 Aceh Besar 
Tahun 
Ajaran 
Kelas Semester 
Jumlah 
siswa 
Nilai UAS 
Matematika 
Rata- 
rata 
Tertinggi Terendah 
2017/2018 VII- 4 Ganjil 28 80 15 39.66 
   Sumber: Dokumentasi hasil UAS MTsN 6 Aceh Besar Tahun 2018 
 Tabel 1.1 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika masih 
dibawah kriteria yang diharapkan. Seorang siswa dikatakan tuntas secara individu 
apabila nilai yang diperoleh sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang ditetapkan di MTsN 6 Aceh Besar yaitu 75, suatu kelas dikatakan tuntas 
secara klasikal jika 70%  siswa tuntas secara individu. Jadi, hasil belajar 
matematika siswa MTsN 6 Aceh Besar tergolong rendah, hal ini dapat diamati  
____________ 
 
5
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 20. 
 
6
 Syaiful B Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka cipta, 
2002) , h. 130. 
4 
 
 
 
dari persentase ketuntasan belajar siswa yaitu 10.71%  siswa yang tuntas dan  
89.28% siswa yang belum tuntas.  
Berdasarkan data hasil Ujian Nasional (UN) mata pelajaran matematika 
MTsN 6 Aceh Besar,  rata-rata hasil Ujian Nasional (UN) tahun ajaran 2017/2018 
yaitu  34,47. Sementara Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan 
pemerintah pada Ujian Nasional mata pelajaran matematika adalah 55,00. Hal ini 
perlu menjadi perhatian yang lebih dari guru, demi generasi penerus kedepan yang 
lebih bermutu.
7
 
Selanjutnya berdasarkan hasil observasi pada siswa MTsN 6 Aceh Besar 
tanggal 2 November 2018, peneliti menemukan beberapa hal di sekolah tersebut 
yaitu, dalam kegiatan pembelajaran guru menggunakan pembelajaran yang 
berorientasi pada menyajikan materi, memberi contoh soal, dan di ikuti latihan 
dalam mengajarkan matematika. Guru tidak mengawali pembelajaran dengan 
mengaitkan materi dengan pengalaman siswa. Pembelajaran berpusat pada guru, 
di mana guru menyuguhkan sejumlah informasi kepada siswa dan siswa tidak 
mengontruksi sendiri pemahamannya, sehingga siswa menjadi malas dan tidak 
kreatif dalam belajar matematika. Siswa juga merasa bosan karena pembelajaran 
yang tidak bervariasi, akibatnya  siswa akan kesulitan dalam belajar matematika 
khususnya pada materi garis dan sudut. Materi garis dan sudut merupakan materi 
yang diajarkan pada siswa kelas VII SMP/MTs. Dalam proses pembelajaran garis 
dan sudut, siswa masih kesulitan dalam mengukur sudut 0
◦
, 180
◦
, dan 360
◦
. Siswa 
kurang tertarik sehingga menyebabkan siswa tidak mampu dalam membedakan 
____________ 
 
7
 Hasil Wawancara oleh Penulis pada tanggal 2 November 2018 dengan Guru 
Matematika di MTsN 6 Aceh Besar 
5 
 
 
 
jenis-jenis sudut serta menghitung besar sudut. Hal tersebut dikarenakan mereka 
masih belum sepenuhnya memahami konsep garis dan sudut.
8
 
Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan di atas, peneliti mencoba 
memberikan alternatif dengan menggunakan suatu pendekatan pembelajaran agar 
hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Salah satu pendekatan yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran matematika adalah pendekatan pembelajaran 
Realistic Mathematics Education (RME). 
Freudental dan Treffers adalah tokoh-tokoh yang mengembangkan  RME, 
yang pada awalnya terjadi di belanda, dan digunakan sebagai peningkatan 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika, melalui pendekatan 
yang disebut pematematikaan. Pematematikaaan horizontal dimaksudkan 
untuk memulai pembelajaran matematika secara konstekstual, yaitu 
mengaitkannya dengan situasi dunia nyata di sekitar siswa atau keadaan 
kehidupan sehari-hari. Dengan cara seperti ini, siswa merasa dekat dan 
tertarik terhadap materi pelajaran matematika. Namun demikian, 
pematematikaan saja belum cukup, mereka perlu mendalami dan 
memahami konsep-konsep matematika dengan benar, melalui kegiatan 
yang disebut pematematikaan vertikal. Jika pematematikaan horizontal 
dilambangkan H, dan pematematikaan vertikal dilambangkan V, serta 
tekanan yang lebih dilambangkan H
+
 atau V
+
, dan tekanan yang kurang 
dilambangkan H
-
 atau V
-
 maka RME bersifat H
+
 atau V
+
. Pembelajaran 
matematika yang lain dapat dinyatakan sebagai H
-
 dan V
- 
dan untuk 
mekanistik (drill & practice), H
+
 dan H
-
untuk empirik, H
-
 dan H
+
 untuk 
strukturistik.
9
 
 
Dalam pendekatan ini, kelas matematika bukan tempat memindahkan 
matematika dari guru kepada siswa, melainkan tempat siswa menemukan kembali 
ide dan konsep matematika melalui eksplorasi masalah masalah nyata. Karena itu 
siswa tidak dipandang sebagai penerima pasif, tetapi harus diberi kesempatan 
untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika di bawah bimbingan guru. 
____________ 
 
8
  Hasil Observasi di MTsN 6 Aceh Besar, pada Jumat tanggal  2  November  2018 
 
9
 Gatot Muhsetyo dkk, Pembelajaran Matematika SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 
2007), h. 1.16. 
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Proses penemuan kembali ini dikembangkan melalui penjelajahan berbagai 
persoalan dunia nyata. Di sini dunia nyata diartikan sebagai sesuatu yang berada 
di luar matematika, seperti kehidupan sehari hari, lingkungan sekitar, bahkan mata 
pelajaran lain pun dapat dianggap sebagai dunia nyata. Dunia nyata digunakan 
sebagai titik awal pembelajaran matematika. 
Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) adalah pendekatan 
pembelajaran yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Menggunakan masalah kontekstual (the use of context) 
Pembelajaran diawali dengan menggunakan masalah kontekstual, tidak 
dimulai dengan sistem formal, masalah kontekstual yang diangkat sebagai 
topik pembelajaran harus merupakan masalah yang dikenal siswa. 
b. Menggunakan model (the use of models, bridging by vertical instrument)  
Istilah model berkaitan dengan model situasi dan model matematika yang 
dikembangkan sendiri oleh siswa sebagai jembatan antar level pemahaman 
yang satu ke level pemahaman yang lain dengan menggunakan instrumen-
instrumen vertikal seperti model-model, skema-skema, diagram-diagram, 
simbol-simbol, dan sebagainya. 
c. Menggunakan kontribusi siswa (student contribution) 
Kontribusi yang besar pada proses belajar diharapkan datang dari siswa, 
artinya semua pikiran (kontruksi dan produksi) siswa diperhatikan. 
d.  Proses pengajaran yang interaktif (interactivity) 
Mengoptimalkan proses belajar mengajar dan terdapat interaksi yang terus 
menerus antar siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan 
7 
 
 
 
sarana dan prasarana merupakan hal penting dalam pembelajaran 
matematika realistik, sedemikian hingga setiap siswa mendapatkan 
manfaat positif dari interaksi tersebut. 
e. Terintegrasi dengan topik lainnya (intertwining) 
Matematika merupakan ilmu yang terstruktur, oleh karena itu keterkaitan 
antar topik (unit pelajaran) harus di eksplorasi untuk mendukung 
terjadinya proses belajar mengajar yang lebih bermakna sehingga 
memunculkan pemahaman secara serentak.
10
 
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berusaha 
memanfaatkan realitas (segala sesuatu yang dapat diamati dan dipahami dari 
lingkungan siswa) untuk memperlancar proses pembelajaran di 
sekolah.
11
Kelebihan dalam pendekatan ini membuat pembelajaran menjadi cukup 
menyenangkan bagi siswa dan suasana tegang tidak tampak, materi dapat 
dipahami oleh sebagian besar siswa. Dengan pemilihan pendekatan ini, 
diharapkan pembelajaran yang terjadi dapat lebih bermakna dan memberi kesan 
yang kuat kepada siswa.
12
 
 
 
____________ 
 
10
 Mukhlis, Pembelajaran Matematika Realistik untuk Materi Pokok Perbandingan di 
Kelas VII SMP Negeri Pallangga, Tesis (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2005), h. 14. 
 
11
 Didik Sugeng Pambudi, Usaha Meningkatkan Aktivitas dan Kreativitas Siswa Melalui 
Pembelajaran di Luar Kelas dengan Pendekatan Realistic, Disajikan dalam seminar nasional 
pendidikan matematika, Universitas Sanata Dharma. 
 
12
 Sutarto Hadi, Pendidikan Matematika Realistik dan Implementasinya, (Bandung: Tulip, 
2005), h. 19 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Realistic 
Mathematics Education (RME) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
MTsN 6 Aceh Besar” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu:“Apakah hasil belajar matematika siswa MTsN 
6 Aceh Besar yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran Realistic 
Mathematics Education (RME) lebih baik dari pada hasil belajar matematika 
siswa yang diajarkan dengan pembelajaran non RME ”? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa MTsN 6 Aceh Besar 
yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education 
(RME) dari pada hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran non RME. 
 
D. Manfaat Penelitian 
  Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi upaya peningkatan 
proses belajar mengajar disetiap tingkat sekolah, umumnya ditingkat SMP. 
Adapun manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi guru dalam 
upaya menyusun pembelajaran dan menjadi pedoman dalam menerapkan 
pendekatan pembelajaran yang cocok dan sesuai kondisi siswa dan konsep yang 
akan diajarkan, sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 
2. Bagi Siswa 
Berdasarkan pendekatan pembelajaran yang dikembangkan ini diharapkan 
dapat: 
a. Meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika  
b. Membawa siswa untuk belajar matematika dalam suasana yang 
menyenangkan 
c. Meningkatkan kemampuan bekerja sama antar siswa 
3. Bagi Peneliti 
Dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat memperoleh pengalaman 
dalam menerapkan pendekatan pembelajaran dan mampu memberikan 
pembelajaran yang berkualitas. 
4. Bagi Sekolah 
a. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran kepada pihak pengelola sebagai bentuk inovasi pembelajaran. 
b. Informasi yang di dapat dari penelitian ini dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi perencanaan sekolah untuk masa masa yang akan 
datang. Salah satunya dengan memberikan fasilitas dan memiliki model 
pengajaran matematika yang sesuai. 
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E. Definisi Operasional 
Untuk mengatasi kekeliruan dari pemahaman diperlukan suatu pengertian 
terhadap beberapa istilah yang ada pada judul, maka penulis menjelaskan 
pengertian sebagai berikut: 
1. Pengaruh  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya yang ada 
atau timbul dari sesuatu orang atau benda yang ikut membentuk watak, 
kepercayaan atau perbuatan seseorang.
13
 Pengaruh yang dimaksud di sini adalah 
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain, yaitu pengaruh pendekatan 
Realistic Mathematics Educatin (RME) terhadap hasil belajar matematika siswa. 
2. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadapat pada diri siswa, 
baik yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari 
kegiatan belajar.
14
 Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa 
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah memulai kegiatan belajar. Karena 
belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 
memproleh suatu bentuk perubahan prilaku yang relatif menetap.  
3. Pendekatan Realistik Mathematics Education 
Pendekatan RME merupakan pendekatan yang menggunakan masalah 
situasi dunia nyata atau suatu konsep sebagai titik tolak dalam belajar 
____________ 
 
13
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: 
Balai Pustaka, 2005,h. 849. 
 
14
 Ahmad Susanto, Teori Bealajar dan Pembelajaran disekolah Dasar, (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2013), h. 5 
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matematika.
15
 Pendekatan ini berusaha memanfaatkan realitas (segala sesuatu 
yang dapat diamati dan dipahami dari lingkungan siswa) untuk memperlancar 
proses pembelajaran di sekolah. 
4. Materi Garis dan Sudut 
Materi garis dan sudut merupakan salah satu materi matematika yang 
diajarkan dikelas VII SMP/MTsN. Adapun Kompetensi Dasar (KD) dari materi 
garis dan sudut adalah:  
3.10 Menganalisis hubungan antar sudut sebagai akibat dari dua garis sejajar yang 
dipotong oleh garis transversal. 
4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan hubungan antar sudut sebagai 
akibat dari dua garis sejajar yang dipotong oleh garis transversal. 
 
 
____________ 
 
15 Sutarto Hadi, Pendidikan Matematika Realistik dan Implementasinya, (Bandung: 
Tulip, 2005), h. 19. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Teori Belajar yang Relevan  
1. Teori Belajar Kontruktivisme 
Konstruktivisme adalah suatu pendekatan terhadap belajar yang 
berkeyakinan bahwa orang secara aktif membangun atau membuat 
pengetahuannya sendiri dan realitas ditentukan oleh pengalaman orang itu sendiri 
pula.
1
 
Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana 
terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran siswa itu. 
Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan suatu pembelajaran dapat lebih 
meningkaatkan perolehan siswa sebagaai hasil belajar. 
Implementasi teori konstruktivisme dalam pembelajaran, secara umum 
menurut Horsley meliputi empat tahap: (1) tahap apersepsi, ini berguna untuk 
mengungkap konsepsi awal siswa dan membangkitkan motivasi belajar, (2) tahap 
eksplorasi, (3) tahap diskusi dan penjelasan konsep, dan (4) tahap pengembangan 
dan aplikasi konsep.
2
 
Sehubungan dengan itu Tytler  dalam Ansari lebih merinci lagi rancangan 
pembelajaran dengan teori ini, yaitu:  
____________ 
 
1
  Abimanyu, Soli. Strategi Pembelajaran. (Jakarta: Dikti Depdiknas, 2008), h. 22. 
 
2
 Bansu I.Ansari, Komunikasi Matematik, Strategi Berfikir dan Manajemen Belajar: 
Konsep dan Aplikasi, (Banda Aceh: Yayasan PeNa, 2016) h. 67. 
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(1) memberi kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan gagasannya 
dengan bahasa sendiri, (2) memberi kesempatan kepada siswa untuk 
berpikir tentang pengalamannya, sehingga menjadi lebih kreatif dan 
13 
 
 
 
imajinatif, (3) memberi kesempatan kepada siswa untuk mencoba gagasan 
baru, (4) memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang 
telah dimiliki siswa, (5) mendorong siswa untuk memikirkan perubahan 
gagasan mereka, (6) menciptakan lingkungan belajar yang kondutif.
3
 
 
Jadi menurut teori konstruktivisme, belajar adalah keterlibatan anak secara 
aktif membangun pengetahuannya melalui berbagai jalur, seperti membaca, 
berpikir, mendengar, berdiskusi, mengamati dan melakukan eksperimen terhadap 
lingkungan serta melaporkannya.  
2. Teori Jerome Bruner 
Teori Bruner berkaitan dengan perkembangan mental, yaitu kemampuan 
mental anak berkembang secara bertahap mulai dari sederhana ke yang rumit, 
mulai dari yang mudah ke yang sulit, dan mulai dari yang nyata atau konkret ke 
yang abstrrak. Urutan tersebut dapat membantu peserta didik untuk mengikuti 
pelajaran dengan lebih mudah. Urutan bahan yang dirancang biasanya juga terkait 
usia atau umur anak. 
Secara lebih jelas Bruner dalam Muhsetyo menyebut tiga tingkatan yang 
perlu diperhatikan dalam mengakomodasikan keadaan peserta didik, yaitu: 
(a) enactive (manipulasi objek langsung), (b) iconic (manipulasi objek 
tidak langsung), dan (c) symbolic (manipulasi simbol). Penggunaan 
berbagai objek, dalam berbagai bentuk dilakukan setelah melalui 
pengamatan yang teliti bahwa memang benar objek itu yang diperlukan. 
Sabagai contoh bagi anak SD kelas 1, tentu mereka dalam situasi enactive, 
artinya matematika lebih banyak diajarkan dengan manipulasi objek 
langsung dengan memanfaatkan kerikil, kelereng, manik-manik, potongan 
kertas, bola, kotak, karet, dan sebagainya, dan dihindari penggunaan 
langsung simbol-simbol huruf dan lambang-lambang yang berlebihan.
4
 
____________ 
 
3
 Bansu I. Ansari, Komunikasi Matematik..., h. 68. 
 
4
 Gatot Muhsetyo dkk, Pembelajaran Matematika SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 
2007), h. 1.12. 
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3. Teori Gestalt 
Dalam teori ini, dikemukakan bahwa pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar yang diselenggarakan oleh guru harus memperhatikan hal-hal berikut 
ini: (a).Penyajian konsep harus lebih mengutamakan pengertian, (b). Pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar harus memperhatikan kesiapan intelektual siswa, dan 
(c). Mengatur susasana kelas agar siswa siap untuk belajar.
5
 
Dari ketiga hal di atas, dalam menyajikan pelajaran guru jangan 
memberikan konsep yang harus diterima begitu saja, melainkan harus lebih 
mementingkan pemahaman terhadap proses terbentuknya konsep tersebut 
daripada hasil akhir. Oleh karena itu dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
mulailah dengan menyajikan contoh-contoh konkret yang beraneka ragam, 
kemudian mengarah kepada konsep abtraks tersebut. Dengan cara seperti ini 
diharapakan kegiatan belajar mengajar bisa berjalan secara maksimal. 
4. Teori Jean Piaget 
 Teori perkembangan intelektual dari Jean piaget dalam Muhsetyo 
menyatakan bahwa: 
kemampuan intelektual anak berkembang secara bertingkat atau bertahap, 
yaitu (a) sensori motor (0-2 tahun), (b) pra-operasional (2-7 tahun), (c) 
operasional konkret (7-11 tahun), dan (d) operasional (  11 tahun). Teori 
ini merekomendasikan perlunya mengamati tingkatan perkembangan 
intelektual anak sebelum suatu bahan pelajaran matematika diberikan, 
terutama untuk menyesuaikan "keabstrakan" bahan matematika dengan 
kemampuan berpikir abstrak anak pada saat itu. Teori Piaget juga 
menyatakan bahwa setiap makhluk hidup mempunyai kemampuan untuk 
menyesuaikan diri dengan situasi sekitar atau lingkungan. Keadaan ini 
memberi petunjuk bahwa orang selalu belajar atau mencari tahu dan 
____________ 
 
5
 Orthon, A. Learning Mathematics: Issue, Theory and Classroom Practise, (NewYork: 
Cassel, 1991), h. 48. 
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memperoleh pengetahuan, dan setiap orang berusaha untuk membangun 
sendiri pengetahuan yang diperolehnya. 
6
 
 
Pendapat Piaget ini melandasi penerapan aliran kontruktivisme dalam 
pelaksanaan pembelajaran matematika, dan memposisikan peran guru sebagai 
fasilitator dan motivator agar peserta didik mempunyai kesempatan untuk 
membangun sendiri pengetahuan mereka. Dalam kaitannya dengan konsep, Piaget 
mengasumsikan adanya jaringan (abstrak) dalam pikiran, yang mana konsep-
konsep seperti noktah, dan konsep yang terkait atau mempunyai bagian kesamaan 
dihubungkan dengan garis. Jaringan konsep ini disebut skemata. Setiap 
rangsangan (pengetahuan baru) akan ditangkap dan dicocokkan dengan konsep-
konsep dalam skemata, untuk mencari kesamaan-kesamaan, dan proses ini disebut 
asimilasi. Jika ternyata rangsangan itu tidak terkait dengan konsep yang sudah ada 
maka konsep baru ditambahkan pada skemata, dan proses ini disebut akomodasi. 
Penerapan dari teori piaget dalam pembelajaran matematika adalah 
perlunya keterkaitan materi baru pelajaran matematika dengan bahan pelajaran 
matematika yang telah diberikan, sehingga lebih memudahkan peserta didik 
dalam memahami materi baru. Ini berarti bahwa pengetahuan prasyarat dan 
pengetahuan baru perlu dirancang berurutan sebelum pembelajaran matematika 
dilaksanakan.
7
 
 
 
____________ 
 
6
 Gatot Muhsetyo dkk, Pembelajaran Matematika SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 
2007), h. 1.9. 
 
7
 Gatot Muhsetyo dkk, Pembelajaran Matematika SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 
2007), h. 1.10. 
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B. Pembelajaran Realistic Mathematics Education 
1. Pengertian Realistic Mathematics Education (RME) 
Realistic Mathematics Education (RME) adalah suatu teori dalam 
pendidikan matematika yang berdasarkan pada ide bahwa matematika 
adalah aktivitas manusia dan matematika harus dihubungkan secara nyata 
terhadap konteks kehidupan sehari hari siswa sebagai suatu sumber 
pengembangan dan sebagai era aplikasi proses matematisasi baik 
horizontal maupun vertikal.
8
 
 
RME merupakan pendekatan dalam pembelajaran matematika yang 
dikembangkan di Belanda oleh Hans Fruedental sejak tahun 1971. Pendekatan ini 
berusaha memanfaatkan realitas (segala sesuatu yang dapat diamati dan dipahami 
dari lingkungan siswa) untuk memperlancar proses pembelajaran di sekolah.
9
 
Menurut Gravemeijer dalam Hadi menyatakan bahwa di dalam matematika 
realistic, proses belajar mengajar diarahkan untuk mempersempit jurang antara 
konsep matematika dengan pengalaman real murid.
10
  
2. Karakteristik Pembelajaran RME 
 Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) adalah pendekatan 
pembelajaran yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
 
 
 
____________ 
 
8
 Rahmah Johar, dkk,  Strategi Belajar Mengajar,  (Banda Aceh: Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Syiah Kuala, 2006), h. 6. 
 
9
 Didik Sugeng Pambudi, Usaha Meningkatkan Aktivitas dan Kreativitas Siswa Melalui 
Pembelajaran di Luar Kelas dengan Pendekatan Realistic, Disajikan dalam seminar nasional 
pendidikan matematika, Universitas Sanata Dharma. 
 
10
Sutanto Hadi, Teori Matematik Realistik, University of Twente Enschede 
Netherlands:Netherlands, 2000, h. 16. 
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a. Menggunakan masalah kontekstual (the use of context) 
Pembelajaran diawali dengan menggunakan masalah kontekstual, tidak 
dimulai dengan sitem formal, masalah kontekstual yang diangkat sebagai 
topik pembelajaran harus merupakan masalah yang dikenal siswa. 
b. Menggunakan model (the use of models, bridging by vertical instrument)  
Istilah model berkaitan dengan model situasi dan model matematika yang 
dikembangkan sendiri oleh siswa sebagai jembatan antar level pemahaman 
yang satu ke level pemahaman yang lain dengan menggunakan instrumen-
instrumen vertikal seperti model-model, skema-skema, diagram-diagram, 
simbol-simbol, dan sebagainya. 
c. Menggunakan kontribusi siswa (student contribution) 
Kontribusi yang besar pada proses belajar diharapkan datang dari siswa, 
artinya semua pikiran (kontruksi dan produksi) siswa diperhatikan. 
d. Proses pengajaran yang interaktif (interactivity) 
Menggoptimalkan proses belajar mengajar dan terdapat interaksi yang 
terus menerus antar siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa 
dengan sarana dan prasarana merupakan hal penting dalam pembelajaran 
matematika realistik, sedemikian hingga setiap siswa mendapatkan 
manfaat positif dari interaksi tersebut. 
e. Terintegrasi denggan topik lainnya (intertwining) 
Matematika merupakan ilmu yangg terstruktur, oleh karena itu keterkaitan 
antar topik (unit pelajaran) harus di eksplorasi untuk mendukung 
18 
 
 
 
terjadinya proses belajar mengajar yang lebih bermakna sehingga 
memunculkan pemahaman secara serentak.
11
 
3. Prinsip Pembelajaran RME 
Untuk dapat melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan RME kita harus tahu prinsip-prinsip yang digunakannya. Ada tiga 
prinsip dasar pembelajaran matematika realistik, yaitu guided reinvention, 
didactial phenomenology, dan self-developed models. Semua prinsip ini 
terinspirasi oleh pandangan Freudenthal bahwa matematika sebagai aktivitas 
manusia. Gagasan ini menempatkan penekanan pada aktivitas siswa dalam 
rekonstruksi ide matematika dan konsep di bawah bimbingan guru.
12
 
Menurut Gravemijer dalam Johar prinsip utama dalam RME adalah 
sebagai berikut: 
a. Guided Reinvention dan Progressive Mathematization  
b. Didactial Phenomenology  
c. Self Developed Models 
13
 
 
 
 
____________ 
 
11
 Mukhlis, Pembelajaran Matematika Realistik untuk Materi Pokok Perandingan di Kelas 
VII SMP Negeri Pallangga. Tesis (Surabaya: Universitas Neggeri Surabaya, 2005), h. 14. 
 
12
 Robert K. Sembiring, dkk., “Reforming mathematics Learning in Indonesian 
Classroomstrough RME”, ZDM Mathematics Education Springer, (2008), h. 4. 
 
13
 Rahmah, Johar, dkk, Strategi Belajar Mengajar,  (Banda Aceh: Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Syiah Kuala, 2006) 
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Ketiga prinsip tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Guided Reinvention dan Progressive Mathematization  (Penemuan kembali 
secara terbimbing dan proses matematika secara progresif) 
Melalui topik-topik yang disajikan siswa harus diberi kesempatan untuk 
mengalami sendiri yang sama sebagaimana konsep matematika ditemukan. 
b. Didactial Phenomenology (Fenomena bersifat mendidik) 
Topik-topik matematika disajikan atas dua pertimbangan yaitu aplikasinya 
serta kontribusinya untuk pengembangan konsep-konsep matematika selanjutnya. 
c. Self Developed Models (Mengembangkan model sendiri) 
Peran Self Developed merupakan jembatan bagi siswa dari situasi real ke 
situasi konkrit atau dari matematika informal ke bentuk formal, artinya siswa 
membuat sendiri dalam menyelesaikan masalah. 
Beberapa penelitian pendahuluan di beberapa negara menunjukkan bahwa 
pembelajaran menggunakan pendekatan realistik, sekurang-kurangnya dapat 
membuat: 
1) Matematika lebih menarik, relevan, dan bermakna, tidak terlalu formal 
dan tidak terlalu abstrak. 
2) Mempertimbangkan tingkat kemampuan siswa. 
3) Menekankan belajar matematika pada ‘learning by doing’. 
4) Memfasilitasi penyelesaian masalah matematika dengan tanpa 
menggunakan penyelesaian yang baku. 
5) Menggunakan konteks sebagai titik awal pembelajaran matematika. 
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4. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran RME 
Pembelajaran matematika realistik mempunyai beberapa kelebihan dan 
kekurangan di antaranya adalah sebagai berikut: 
a. Kelebihan pembelajaran RME 
1) Karena siswa membangun sendiri pengetahuannya, maka siswa tidak 
mudah lupa dengan pengetahuannya. 
2) Suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan karena 
menggunakan realitas kehidupan, sehingga siswa tidak cepat bosan 
untuk belajar matematika. 
3) Siswa merasa dihargai dan semakin terbuka karena setiap jawaban 
siswa ada nilainya. 
4) Memupuk kerjasama dalam kelompok. 
5) Melatih keberanian siswa karena harus menjelaskan jawabannya. 
6) Melatih siswa untuk terbiasa berpikir dan mengemukakan pendapat. 
7) Pendidikan berbudi pekerti, misalnya: saling kerjasama, dan 
menghormati teman yang sedang berbicara. 
b. Kelemahan pembelajaran RME  
1) Karena sudah terbiasa diberi informasi terlebih dahulu, maka siswa 
masih kesulitan dalam menemukan sendiri jawabannya. 
2) Membutuhkan waktu yang lama, terutama bagi siswa yang lemah. 
3) Siswa yang pandai kadang-kadang tidak sabar menanti temannya yang 
belum selesai. 
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4) Membutuhkan alat peraga yang sesuai dengan situasi pembelajaran saat 
itu. 
5) Belum ada pedoman penilaian sehingga guru merasa kesulitan dalam 
evaluasi/memberi nilai.
14
 
 
C. Pelaksanaan Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 
 Mengacu pada prinsip dan karakteristik pembelajaran matematika 
realistik, maka langkah langkah matematika realistik sebagai berikut: 
1. Memahami masalah kontekstual 
Guru memberikan masalah kontekstual sesuai dengan materi pelajaran 
yang sedang dipelajari siswa. Kemudian meminta siswa untuk memahami 
masalah tersebut. Jika terdapat hal-hal yang kurang dipahami siswa, guru 
menjelaskan atau memberikan petunjuk seperlunya terhadap bagian-
bagian yang belum dipahami siswa. 
2. Menyelesaikan masalah kontekstual 
Siswa secara individu, diminta untuk menyelesaikan masalah kontekstual 
pada LKS secara mandiri, sehingga dimungkinkan adanya perbedaan 
penyelesaian. Selama siswa menyelesaikan masalah, guru mengamati dan 
mengontrol aktivitas siswa. Pada langkah ini karakteristik RME yang 
muncul adalah menggunakan instrumen vertikal seperti model, skema, 
diagram, dan simbol. 
3. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 
____________ 
 
14
 Ondi Saondi, Implementasi Pembelajaran Matematika Realistik, (EQUILIBRIUM 
Vol.4 No 7. 2008), h. 46. 
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Guru memberikan waktu dan kesempatan kepada siswa untuk 
membandingkan dan mendiskusikan jawaban dari maslah dengan teman 
sekelompoknya, untuk selanjutnya dibandingkan dan didiskusikan pada 
diskusi kelas. Karakteristik yang muncul pada langkah ini adalah 
pengggunaan kontribusi siswa dan terdapat interaksi antara siswa yang 
satu dengan siswa lainnya. 
4. Mengambil kesimpulan  
Guru mengarahkan siswa untuk mengambil kesimpulan dari hasil diskusi 
kelas sehingga diperoleh suatu rumusan konsep atau prinsip atau prosedur. 
Karakteristik RME yang muncul pada langkah ini adalah terdapat interaksi 
antara siswa dengan guru.
15
 
 
D. Belajar dan Hasil Belajar 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini 
berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian  tujuan pendidikan itu sangat 
bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada disekolah 
maupun dilingkungan rumah atau keluarganya sendiri.
16
 
Belajar merupakan satu kegiatan atau aktivitas yang sengaja dilakukan, 
yaitu kegiatan yang melibatkan pkiran secara serius untuk mencapai hasil yang 
lebih baik. Proses belajar tidak akan berjalan dengan baik apabila dilakukan 
____________ 
 
15
 Mukhlis, Pembelajaran Matematika Realistik untuk Materi Pokok Perandingan di 
Kelas VII SMP Negeri Pallangga. Tesis (Surabaya: Universitas Neggeri Surabaya, 2005), h. 25. 
  
16
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2005), h. 63 
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dengan tujuan yang tidak jelas. Oleh Karena itu belajar dapat diartikan segenap 
rangkaian aktivitas yang dilaukan secara sadar oleh seseorang yang berdampak 
pada perubahan dalam dirinya, yaitu perubahan berupa penambahan ilmu 
pengetahuan dan pengembangan pemahaman, perluasan minat, serta kecakapan 
yang meliputi seluruh pribadi atau dapat juga dikatakan belajar merupakan suatu 
aktivitas yang dapat membawa perubahan pada tingkah laku individu.
17
 
 Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terdapat pada diri siswa, 
baik yang menyangkut kognitif, efektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan 
belajar.
18
 Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah 
kemampuan yang diproleh anak setelah memulai kegiatan belajar. Karena belajar 
itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 
memperoleh suatu bentuk perubahan prilaku yang relatif menetap.  
Untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika dicapai setelah sesuai 
dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Sunal bahwa evaluasi merupakan proses penggunaan 
informasi untuk membuat pertimbangan seberapa efektif suatu program telah 
memenuhi kebutuhan siswa. selain itu dengan dilakukannya evaluasi atau 
penilaian ini dapat dijadikan tindakan lanjut, atau cara untuk mengukur tingkat 
penguasaan siswa.  
 
E. Tinjauan Materi Garis dan Sudut Kelas VII SMP/MTs 
____________ 
 
17
 Oemar, Hamalik, Quantum Learning  Membiasakan Belajar Nyaman dan 
Menyenangkan. (Bandung: Kaifa,2001), h. 23. 
 
18
 Ahmad Susanto, Teori Bealajar dan Pembelajaran disekolah Dasar, (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2013), h. 5. 
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1. Garis 
a. Definisi lurus dan bukan lurus 
1) Definisi lurus 
 
Suatu benang yang di renggangkan dikatakan lurus. 
2) Bukan lurus 
 
b. Pengertian Garis 
Garis merupakan himpunan titik-titik kontinu yang terletak lurus. 
 
Garis AB ditulis          
          =          
 
c. Pengertian Sinar 
Sinar merupakan setengah dari pada garis. 
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 (a) Sinar AB dituliskan          
Sinar AB adalah sinar yang berasal dari titik A melalui titik B. 
 
(b) Sinar BA =          
Dari gambar (a) di atas sinar yang berasal dari titik B dinyatakan sinar 
berasal dari titik B menjauhi titik A dituliskan sinar A/B atau             . 
Perhatikan gambar garis AB 
 
   (c) 
Pada          di atas dapat dibuat banyaknya sinar yang berbeda :         , 
            ,         ,              ada 4 sinar yang berbeda. 
 
 
 
 
 
d. Pengertian Ruas Garis 
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Ruas garis merupakan bagian dari garis yang dibatasi oleh dua titik. 
 
      A         B 
(a) Ruas garis AB dituliskan        
        =        
 
(b) pada gambar di atas dapat dibuat banyak ruas garis berbeda: 
       ,       ,        ada 3. 
 
(c) Pada gambar di atas ada:       ,       ,       ,       ,       ,       , Berbeda 
dapat dibuat. 
 
(d) Pada gambar di atas ada:       ,       ,       ,       ,       ,       ,       ,       , 
      , dan        . Berbeda dapat dibuat 
Contoh: 1). Dari 3 titik dapat ditarik 3 ruas garis berbeda 
 C 
 
 
    A        B 
       ,       ,        
e. Kedudukan dua garis 
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1) Garis Sejajar 
Posisi dua garis akan dikatakan sejajar apabila kedua garis tersebut 
berada di satu bidang dan apabila kedua garis tersebut di perpanjang 
tidak akan bisa saling berpotongan. 
 
2) Garis Berpotongan 
Dua buah garis dikatakan berpotongan apabila keduanya  memiliki 
sebuah titik potong atau biasa disebut titik persekutuan. 
 
3) Garis Berimpit 
Dua garis dikatakan berimpit apabila kedua garis tersebut setidaknya 
memiliki dua titik persekutuan. Sebagai contoh jarum jam ketika 
menunjukkan pukul 12 pas. Kedua jarum tersebut akan saling 
berimpit.  
 
2. Sudut  
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a. Pengertian Sudut 
Sudut adalah suatu bangun geometri yang dibentuk oleh dua sinar yang 
berasal dari satu titik.  
 
Sudut ABC dituliskan  ABC 
 ABC =  CBA = B 
          
          
Titik B disebut titik sudut. 
Sinar BA dan sinar BC disebut kaki sudut, sedangkan titik pertemuan 
kaki-kaki sudut itu disebut titik sudut. Daerah yang dibatasi oleh kaki-kaki sudut 
yaitu daerah ABC disebut daerah sudut. Sudut pada gambar di atas dapat ditulis 
 ABC atau CBA atau B.  
 
 
 
b. Jenis-jenis Sudut 
Disebut sisi-sisi  ABC 
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1) Sudut nol  
Adalah suatu sudut yang kedua sisinya berimpit. 
  
B A= C 
 ABC = Sudut nol 
2) Sudut lurus 
Adalah suatu sudut yang kedua sisinya membentuk garis lurus. 
 
 ABC = Sudut lurus 
3) Sudut siku-siku 
Adalah suatu sudut yang besarnya setengah sudut lurus 
 
 ABC = Sudut siku-siku 
 
4) Sudut lingkaran 
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Adalah suatu sudut yang besarnya dua kali sudut lurus. 
 
5) Sudut lancip 
Adalah suatu sudut yang lebih besar dari sudut nol dan lebih lancip 
dari sudut siku-siku. 
  
 ABC = Sudut lancip 
6) Sudut tumpul 
Adalah suatu sudut yang lebih besar dari sudut siku-siku dan lebih 
kecil dari sudut lurus. 
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 ABC = Sudut tumpul 
7) Sudut refleks 
Adalah suatu sudut yang lebih besar dari sudut lurus dan lebih kecil 
dari sudut lingkaran. 
 
 ABC = Sudut refleks 
c. Ukuran Sudut 
Besar sudut biasanya diukur dengan satuan derajat. Satu derajat 
dituliskan 1
 o
. 
1
 o 
= 
 
   
 dari sudut lurus 
Atau 1
 o
 = 
 
   
 dari sudut lingkaran 
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Dengan demikian sudut lurus besarnya 180
 o
, sudut siku-siku besarnya 
90
o
, dan sudut lingkaran besarnya 360
 o
. Sedangkan besar nol adalah  0
 o
. 
1
 o
 dapat dibagi menjadi 60 bagian yang sama, satu bagiannya disebut 1 
menit dituliskan 1'. 
Jadi 1
 o
 = 60'. 
1' dapat dibagi menjadi 60 bagian yang sama, satu bagiannya disebut 1 
detik ditulis 1". 
Jadi 1' = 60", sehingga 1
 o
 = 60' = 3600". 
Jika suatu sudut A besarnya 92 derajat, 22 menit dan 22 detik dituliskan: 
 A = 92 o22 '22". 
d. Hubungan Antar Sudut 
1) Sudut bersisian 
 
 ABC bersisian dengan  CBD 
 CBD bersisian dengan  DBE 
 ABC tidak bersisian dengan  DBE 
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2) Sudut bertolak belakang 
Dua sudut dikatakan bertolak belakang apabila mempunyai satu 
titik sudut persekutuan dan sisi-sisinya saling membentuk garis 
lurus. 
 
 ABC bertolak belakang dengan  DBE 
Atau  B1   B3 
 CBD    EBA 
Atau  B2   B4 
Dalil 1. Sudut bertolak belakang sama besarnya. 
 
Diketahui:  B1     B3 
Buktikan :  B1 =  B3 atau 
                   B2 =  B4 
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Buktikan:  B1 +  B2 = 180° (sudut lurus) 
 B1 = 180° -  B2 . . . . . . . 1) 
 B2 +  B3 = 180° 
 B3 = 180° -  B2 . . . . . . . 2) 
Dari 1) dan 2) diperroleh bahwa : 
 B1 =  B3 
Dengan cara yang sama diperoleh 
 B2 =  B4 
Terbukti  
3) Sudut penyiku (komplemen) 
 
 A2 dikatakan komplemen  A1 apabila  A1 +  A2 = sudut siku-
siku 
 A2 komplemen  A1 
 A1 + A2 = 90
 o
 
 A2 = 90
 o
 -  A1 
 A1 = 90
 o
 -  A2 
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4) Sudut  pelurus ( suplemen ) 
 
 B2 dikatakan suplemen  B1 apabila  B2 +  B1 = sudut lurus 
 B2 +  B1 = 180
 o 
 B2 = 180
 o
 -  B1 
 Atau  B1 = 180
 o 
-  B2 
3. Garis Transversal 
Garis transversal adalah sebuah garis yang memotong dua buah atau lebih 
garis yang berada pada satu bidang dan meemiliki dua titik potong atau 
lebih. 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar diatas, garis t memotong garis AB di titik G dan CD 
di titik H. Garis t disebut garis transversal AB dan CD. 
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4. Kesejajaran 
Dua garis k dan l disebut sejajar apabila tidak mempunyai titik persekutuan. 
 k 
 
 l 
 garis k sejajar garis l, dituliskan k // l 
dua garis k dan l dipotong oleh garis m di titik A dan B memenuhi 
ketentuan-ketentuan: 
 
a).  A1 dan  B1 
 A2 dan  B2                            disebut sudut-sudut sehadap 
 A3 dan  B3 
 A4 dan  B4 
b).  A1 dan  B3     disebut sudut-sudut berseberangan luar 
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 A2 dan  B4 
c).  A3 dan  B1 disebut sudut-sudut berseberangan dalam 
      A4 dan  B2 
  d).  A1 dan  B4 disebut sudut-sudut luar sepihak 
 A2 dan  B3 
e).  A4 dan  B1 disebut sudut-sudut dalam sepihak 
 A3 dan  B2 
Aksioma: 
Jika garis k dan l dipotong oleh garis m di titik A dan B. Membentuk sudut-
sudut sehadap sama besar, maka kedua garis itu sejajar. 
 
 
Dalil 2: jika garis k dan l dipotong garis m di titik A dan B membentuk: 
a. Sudut-sudut berseberangan dalam sama besar. 
b. Sudut-sudut berseberangan luar sama besar. 
c. Sudut-sudut dalam sepihak berjumlah 180° 
d. Sudut-sudut luar sepihak berjumlah 180° 
Maka garis k dan l sejajar. 
Diketahui: garis k dan l dipotong garis m di titik A dan B. 
38 
 
 
 
 a).  A3 =  B1 
Buktikan : garis k // l 
 
Bukti : A3 =  B1 (diketahui) 
             A3 =  A1 (bertolak belakang) 
Karena  A1 =  B1 (sehadap), maka garis k // l 
Terbukti. 
 
Diketahui: b).  A1 =  B3 (berseberangan luar) 
Buktikan : garis k // l 
Bukti : 
 
 
 A1 =  B3 (berseberangan luar) 
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 B1 =  B3 (bertolak belakang) 
Karena  A1 =  B1 ( sehadap). 
Maka garis k // l. Terbukti. 
Diketahui: c).  A4 +  B1 = 180° (sudut-sudut dalam sepihak) 
Buktikan : garis k // l. 
Bukti : 
 
 A4 +  B1 = 180° 
 B1 = 180° -  A4 . . . . . . . . . . 1) 
 A4 +  A1 = 180° (sudut lurus) 
 A1 = 180° -  A4 . . . . . . . . . . 2) 
Dari 1) dan 2) diperoleh bahwa: 
 A1 =  B1 (sehadap) 
Sehingga k // l. Terbukti. 
Diketahui : d).  A1 +  B4 = 180° ( sudut-sudut luar sepihak) 
Buktikan : garis k // l 
 
40 
 
 
 
 
 
 
Bukti : 
 
 A1 +  B4 = 180° 
 A1 = 180° -  B4 . . . . . . . . . . 1) 
 B1 +  B4 = 180°  
 B1 = 180° -  B4 . . . . . . . . . . 2) 
Dari 1) dan 2) diperoleh bahwa: 
 A1 =  B1 (sehadap) 
Sehingga k // l. Terbukti. 
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F. Penelitian Yang Relevan 
Setelah peneliti melakukan kajian pustaka tentang judul penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, ada hasil penelitian yang relevan yang dikaji oleh peneliti. 
Adapun penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Ummu Kaltsum, aspek yang diteliti adalah tentang pemahaman siswa dan 
respon siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatan realistik. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan respon 
positif siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes formatif yang 
menunjukkan peningkatan yang signifikan antar siklus serta sikap siswa 
yang antusias dalam mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 
matematika realistik. Siswa yang semula kurang perhatian, lambat laun 
berubah menjadi konsentrasi, karena mereka meresa senang terhadap 
pendekatan matematika realistik ini. Dalam bekerja kelompok siswa juga 
tampak antusias berdiskusi dengan temannya. Hal ini mengindikasikan 
adanya respon positif dari siswa terhadap pendekatan matematika 
realistik.
19
 
2.  Jurnal Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana Sinaga,yang berjudul 
Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education dengan 
____________ 
 
19
 Wardani, Publikasi Ilmiah Penelitian Kelas dan Pengembangan, (Online), diakses 
melalui situs: http: //www.um-pwr.ac.id/web/, tanggal 26 Desember 2018. 
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Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Berbasis Problem Solving, 
memperoleh hasil bahwa “Terdapat pengaruh Pendekatan Realistic  
Mathematics Education terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 
berbasis problem solving. 
20
 
 
G. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
secara teoritis dianggap paling tinggi tingkat kebenarannya. Adapun hipotesis 
dalam penelitian ini adalah: “Hasil belajar matematika siswa MTsN 6 Aceh Besar 
yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education 
(RME) lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran non RME”. 
____________ 
 
20
 Yuliana, Sinaga, Pengaruh  Pendekatan  Realistic Mathematics  Education  dengan 
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Berbasis Problem Solving, diakses melalui 
situshttps:///www.researchgate.net/pulication/321905494, tanggal 18 Desember 2018. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang ingin dicapai, maka 
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
eksperimen dan menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain penelitian 
control group pretest-posttest design. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
akibat diterapkannya suatu pendekatan pembelajaran dengan cara melibatkan 
kelompok kontrol dan eksperimen. Dalam menentukan kelompok eksperimen dan 
kontrol peneliti harus sedapat mungkin memilih kelompok dengan kemampuan 
dan ciri-ciri yang sama.  
Dalam pelaksanaannya, kelas eksperimen maupun kelas kontrol diberikan 
tes awal (Pre-test) terlebih dahulu sebelum mendapatkan pembelajaran untuk 
melihat hasil belajar matematika siswa, setelah itu diberikan perlakuan 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education 
pada kelas eksperimen dan pembelajaran non RME pada kelas kontrol. Setelah 
selesai proses pembelajaran, siswa diberikan tes akhir (Pos-Test) untuk melihat 
peningkatan hasil belajar matematika siswa. Adapun desain penelitian seperti 
yang disajikan dalam tabel berikut : 
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Tabel 3.1.Rancangan Penelitian 
Sumber: Adaptasi dari Sukardi
1
 
Katerangan: 
X = Perlakuan dengan menggunakan pendekatan RME (Realistic  
Mathematics Education) 
- = Perlakuan tanpa menerapkan RME tetapi menerapkan pembelajaran non 
RME                      
O1     = Pre-Test  kelas eksperimen dan kontrol 
O2       = Post-Test kelas eksperimen dan kontrol 
 
 
B. Populasi dan Sampel 
 Menurut Sudjana “populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, 
hasil perhitungan ataupun mengukur, kuantitatif atau kualitatif mengenai 
katakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang 
dipelajari sifat-sifatnya”.2 Pada penelitian ini populasinya adalah kelas VII MTsN 
6 Aceh Besar. 
Sampel adalah sebagian dari atau wakil populasi yang diteliti.
3
 Sampel 
dalam penelitian ini diambil dengan teknik pengambilan data secara acak atau 
Simple random sampling. Pengambilan sampel ini mengharuskan peneliti untuk 
____________ 
 
1
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kompetensi dan Praktiknya), (Yogyakarta: 
Bumi Aksara, 2003), h. 186. 
 
2
 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2009), h. 6. 
 
3 Kharunnisa, Keefektifan Strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review  
(PQ4R) Terhadap Kemampuan Komunikasi dan Berpikir Kritis Matematis, Skripsi (Semarang: 
Universitas Negri Semarang, 2015), h.37. 
 
Grup Pre-Test Perlakuan Post-Test 
Kelas eksperimen    X    
Kelas kontrol    -    
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memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk mendapatkan kesempatan 
dipilih menjadi sampel. Oleh karena itu, penelitian ini terambil kelas VII-4 
sebagai kelas kontrol dan kelas VII-3  sebagai kelas Ekperimen.   
 
C. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen dalam penelitian ini meliputi instrumen pembelajaran 
dan instrumen pengukuran. Instrumen pembelajaran terdiri dari RPP dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 
dan LKPD. Instrumen pengukuran yang berupa lembaran tes hasil belajar. Tes 
hasil belajar berfungsi sebagai alat untuk mengukur keberhasilan siswa terhadap 
materi yang dipelajari. Siswa diberi soal Pre-test dan Post-test, tes hasil belajar 
terdiri atas 4 butir soal essay yang disesuaikan dengan materi. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 
1. Tes  
Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk suatu 
tugas yang harus dikerjakan siswa atau sekelompok. Dalam hal ini digunakan dua 
kali tes yaitu: 
a.  Pre-Test 
Pre-Test yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum diberikan 
perlakuan yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa 
sebelum pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Realistic 
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Mathematics Education terhadap hasil belajar siswa, yang terdiri dari 4 soal essay 
yang sudah divalidasi oleh ahli. 
b. Pos-Test 
Postest yaitu tes  yang diberikan kepada siswa setelah diberikan perlakuan 
yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education. Soal-
soal Post-test terdiri dari 4 soal essay  yang sudah divalidasi oleh ahli. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh pada penelitian ini kemudian dianalisis dengan 
menggunakan perhitungan sebagai berikut: 
1. Analisis Data Tes Hasil Belajar 
Untuk pengolahan data tentang hasil belajar siswa kelas ekperimen dan 
kelas kontrol, dapat dianalisis dengan menggunakan uji-t. langkah-langkah yang 
digunakan dalam pengolahan data adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh 
merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data 
digunakan uji chi-kuadrat (    langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi 
Menurut Sudjana untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang 
kelas yang sama terlebih dahulu ditentukan: 
a) Rentang (R) adalah data terbesar -  data terkecil 
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b) Banyak kelas interval = 1 + (3,3) log n 
c) Panjang kelas interval (p) = 
       
            
 
d) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama 
dengan data terkecil atau dengan data terkecil atau nilai data yang lebih 
kecil dari data terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas 
yang telah ditentukan. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan 
menggunakan harga-harga yang telah dihitung.
4
 
2) Menghitung nilai rata-rata (  ) skor pre-test dan post-test masing-masing 
kelompok dengan menggunakan rumus: 
   
     
   
5 
Keterangan: 
     = Skor rata-rata siswa 
     = frekuensi kelas interval data 
     = Nilai tengah. 
 
3) Menghitung varian (s2)  dengan menggunakan rums: 
   
      
         
 
      
6 
4) Menghitung chi-kuadrat (    
____________ 
 
 
4 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 47- 48. 
 
5 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 67. 
 
6
 Sudjana, Metoda Statistika…, h. 95. 
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 Untuk mengetahui normal tidaknya data, diuji dengan menggunakan uji 
chi-kuadrat, yaitu dengan rumus sebagai berikut: 
 
    
       
 
  
 
   
7 
Keterangan: 
       = Distribusi chi-kuadrat 
k       = Banyak kelas 
        = Hasil pengamatan 
                  = Hasil yang diharapkan.
8
 
 Data berdistribusi normal dengan dk=     . Kriteria pengujian adalah 
tolak H0 jika 
22           . dengan       , terima H0 jika 
2 
 2            . 
Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut: 
  : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
  : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
b. Uji Homogenitas Data 
 Uji homogenitas data bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 
penelitian ini mempunyai variansi yang sama atau tidak.Uji homogenitas data 
digunakan uji statistic dengan menggunakan rumus berikut: 
  
                
                
 
____________ 
 
7 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 273. 
 
 
8
 Sudjana, Metoda Statistika...,  h. 273. 
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Kriteria pengujiannya adalah terima H0. Jika               maka, 
dengan            dan            pada         
Hipotesis uji homogenitas data adalah sebagai berikut: 
  : Data memiliki varians yang sama antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
  : Data tidak memiliki varians yang sama antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
 Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik sebagai berikut: 
      
    
  
      
    
  
c. Uji Kesamaan Dua rata-rata 
Pengujian kesamaan rata-rata dilakukan untuk melihat hasil belajar 
matematika siswa pada kelas eksperimen dan juga untuk melihat perbandingan 
hasil belajar matematika siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 
Pengujian dengan menggunakan uji-t. Pengujian ini dilakukan setelah data normal 
dan homogen. 
d. Pengujian Hipotesis 
Setelah data tes awal siswa antara kelas ekperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal dan homogen, maka langkah selanjutnya adalah menguji 
hipotesis dari hasil belajar siswa dengan menggunakan statistika uji-t dengan 
hipotesis sebagai berikut. Adapun rumusan hipotesis nol (H0) dan hipotesis 
alternatif (H1) adalah sebagai berikut: 
         : (Hasil belajar matematika siswa MTsN 6 Aceh Besar yang diajarkan 
dengan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education 
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(RME) sama dengan hasil belajar matematika siswa yang diajarkan 
dengan pembelajaran non RME ). 
         : (Hasil belajar matematika siswa MTsN 6 Aceh Besar yang diajarkan 
dengan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education 
(RME) lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa yang 
diajarkan dengan pembelajaran non RME). 
Adapun rumus statistika untuk uji-t adalah sebagai berikut: 
        
       
  
 
  
  
 
  
   
Dengan     
        
           
 
       
 
Keterangan: 
t = nilai t hitung 
    = nilai rata-rata tes akhir kelas ekperimen  
    = nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol 
  = simpangan baku 
  
  = variansi kelas eksperimen 
  
  = variansi kelas kontrol 
   = jumlah anggota kelas eksperimen 
   = jumlah anggota kelas kontrol
9
 
 
Selanjutnya menentukan nilai t dari table dengan derajat kebesaran dk = 
(n1 + n2 -2) dan peluang (1  ) dengan taraf segnifikan         kriteria 
pengujian adalah terima    jika          dan tolak    untuk harga-harga t 
lainnya.
10
 
____________ 
  
9
 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 239. 
 
10 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 243. 
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Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut Sudjana 
“kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak                        dalam 
hal lainya    diterima”. Derajat kebesaran untuk daftar distribusi t ialah (n1 + n2 -
2) dengan       . 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada MTsN 6 Aceh Besar yang berlokasi di Jln. 
Montasik – Cot Goh KM  6,5, Desa Lampaseh Lhok, Kecamatan Montasik, 
Kabupaten  Aceh Besar. Sekolah ini memiliki ruang belajar dan kelengkapan 
belajar lainnya yang memadai. Dari data dokumentasi sekolah pada tahun 2018 
keadaan MTsN 6 Aceh Besar adalah sebagai berikut: 
a. Sarana dan Prasarana 
Keadaan fisik MTsN 6 Aceh Besar sudah memadai, terutama ruang 
belajar, ruang kantor dan sebagainya. Untuk lebih jelasnya mengenai sarana dan 
prasarana dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana MTsN 6 Aceh Besar 
No Jenis Fasilitas Jumlah 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 
2 Ruang Guru 1 
3 Ruang Belajar 13 
4 Ruang Pimpinan 1 
5 Ruang Perpustakaan  1 
6 Ruang Tata Usaha 1 
7 Lapangan Bola Volly 1 
8 Lapangan Badminton 1 
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 6 Aceh Besar 
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b. Guru dan Karyawan 
Tenaga guru dan karyawan yang berada di MTsN 6 Aceh Besar berjumlah 
41 orang yang terdiri dari 25 guru tetap, 11 guru tidak tetap, 2 pegawai TU tetap 
dan 3 pegawai TU tidak tetap. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.2 Data Guru dan Karyawan MTsN 6 Aceh Besar 
Keterangan Personil 
Jumlah 
Guru 
Gutu Tetap 25 
Guru Tidak Tetap 11 
Pegawai TU Tetap 2 
Pegawai TU Tidak Tetap  3 
Jumlah 41 
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 6 Aceh Besar 
 
c. Keadaan Siswa 
Keadaan siswa MTsN 6 Aceh Besar sudah memadai bagi sebuah sekolah 
naungan Kementrian Agama Aceh Besar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.3 Distribusi Jumlah Siswa (i) MTsN 6 Aceh Besar 
Kelas 
Banyaknya 
kelas 
Banyak Siswa 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
VII 4 37 44 81 
VIII 4 41 48 89 
IX 5 48 56 104 
Jumlah 13 126 148 274 
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 6 Aceh Besar 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII di MTsN 6 
Aceh Besar yang terdiri dari 4 kelas. Sedangkan yang menjadi sampelnya adalah 
kelas VII-3 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-4 sebagai kelas kontrol. 
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2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan di MTsN 6 Aceh Besar. 
Peneliti telah mengumpulkan data kelas eksperimen (VII-3) yang 
pembelajarannya menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education dan 
data kelas kontrol (VII-4) yang pembelajarannya menggunakan pendekatan 
pembelajaran langsung. Jumlah siswa yang terdapat pada kelas eksperimen 
berjumlah 27 siswa dan jumlah siswa yang terdapat pada kelas kontrol berjumlah 
28 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Pelajaran 
2018/2019. Jadwal kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4: Jadwal Penelitian 
No Hari/Tanggal Kegiatan Waktu  
(Menit) 
1 Sabtu, 13 April 
2019 
Pre-Test kelas Eksperimen 60 menit 
2 Sabtu, 13 April 
2019 
Pre-Test kelas kontrol 60 menit 
3 Senin, 15 April 
2019 
Mengajar pertemuan I.  
(kelas kontrol) 
3 x 40 menit 
4 Selasa, 16 April 
2019 
Mengajar pertemuan I. 
 (kelas Ekperimen) 
3 x 40 menit 
5 Rabu,17 April 2019 Mengajar pertemuan II.  
(kelas Kontrol) 
2 x 40 menit 
6 kamis, 18 April 
2019 
Mengajar pertemuan II.  
(kelas Ekperimen) 
2 x 40 menit 
7 Sabtu, 27 April 
2019 
Mengajar pertemuan III.  
 (kelas Kontrol) 
3 x 40 menit 
8 Senin, 29 April 
2019 
Mengajar pertemuan III.  
 (kelas Ekperimen) 
3 x 40 menit 
9 Selasa, 30 April 
2019 
Post-Test kelas Kontrol 60 menit 
10 Kamis, 2 Mei 2019 Post-Test kelas Ekperimen 60menit 
Sumber: Jadwal Penelitian di MTsN 6 Aceh Besar 
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3. Analisis Data Hasil Belajar  
Penilaian pada penelitian ini dilakukan melalui tes hasil belajar secara 
tertulis dan dilaksnakan dalam dua tahap. Tes awal (Pre-Test) diberikan sebelum 
pelaksanaan pembelajaran, sedangkan tes akhir diberikan setelah pembelajaran 
selesai. Skor hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrrol dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 Data Hasil Tes Awal (Pre-Test) Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
No 
Kelompok Eksperimen Kelas Kontrol 
Kode Siswa Skor Pre-Test Kode Siswa Skor Pre-Test 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 NR 20 MY 15 
2 SI 25 AJ 22 
3 QA 27 AY 25 
4 RN 30 NAR 27 
5 UM 33 FA 27 
6 MI 34 MA 28 
7 YA 34 SK 28 
8 RW 35 MD 30 
9 IM 35 SMU 30 
10 LK 35 GF 32 
11 RA 35 AZ 32 
12 RF 35 KH 33 
13 TMM 37 MU 33 
14 KF 37 MJ 34 
15 PR 38 WJ 35 
16 FW 40 PU 35 
17 SM 40 SN 35 
18 AH 40 AM 37 
19 PS 40 IK 38 
20 AF 42 RA 38 
21 KA 45 RM 39 
22 HN 45 NFD 40 
23 QH 45 NA 40 
24 AS 48 CU 42 
25 MN 50 RJ 42 
26 CMA 50 CZ 45 
27 SS 55 NF 48 
28   NRJ 50 
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Sumber: Hasil Tes Awal Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Selanjutnya, nilai tes akhir yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 Data Hasil Tes Akhir (Post-Test) Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
No 
Kelompok Eksperimen Kelas Kontrol 
Kode Siswa Skor Post-Test Kode Siswa Skor Post-Test 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 RA 70 NAR 50 
2 NR 71 AJ 57 
3 RN 75 MY 57 
4 QA 77 AY 60 
5 SI 78 MU 62 
6 PR 79 MD 62 
7 SM 79 MA 65 
8 UM 79 SK 65 
9 YA 79 SMU 65 
10 IM 80 AZ 67 
11 MI 80 RA 68 
12 KF 81 KH 68 
13 TMM 81 MJ 69 
14 MN 83 IK 70 
15 AH 84 RM 70 
16 FW 85 NA 70 
17 RW 85 RJ 72 
18 RF 87 CU 72 
19 AF 87 AM 72 
20 QH 89 GF 73 
21 CMA 90 PU 73 
22 LK 90 SN 75 
23 SS 91 WJ 75 
24 KA 93 FA 78 
25 PS 95 NF 78 
26 HN 97 NFD 79 
27 AS 98 CZ 82 
28   NRJ 85 
Sumber: Hasil Tes Akhir Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
 
 
57 
 
a. Pengolahan Tes Awal (Pre-Test) Kelas Eksperimen 
1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, 
menentukan nilai rata-rata ( ) dan simpangan baku (s) 
 
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Pre-Test) hasil 
belajar matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi 
untuk data Pre-Test kelas eksperimen hasil belajar matematika adalah sebagai 
berikut: 
Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil 
= 55 – 20 
 Rentang (R)  = 35 
Banyak kelas (k) =  1 + 3,3 log (n) 
= 1 + 3,3 log 27 
    = 1 + 3,3 (1,4313) 
    = 1 + 4,723 
 Banyak kelas (k) =  5,723  diambil k = 6 
                            
       
            
 
                                        
  
 
 
                          = 5.833   diambil p = 6  
Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi 
frekuensi pada  tabel  berlaku. 
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Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pre-Test) Kelas 
Eksperimen 
Nilai Fi      
           
  
20-25 2 22.5 506.25 45 1012.5 
26-31 2 28.5 812.25 57 1624.5 
32-37 10 34.5 1190.25 345 11902.5 
38-43 6 40..5 1640.25 243 9841.5 
44-49 4 46.5 2162.25 186 8649 
50-55 3 52.5 2756.25 157.5 8268.75 
 
       
 
  
             
 
     
            
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Dari tabel 4.7, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 
 
    
     
   
 
      
  
       
 
Varians dan simpangan bakunya adalah:  
 
  
  
      
         
 
      
 
  
  
                        
        
 
  
  
                     
        
 
  
  
     
   
 
  
        
          
         
Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas eksperimen 
diperoleh nilai rata-rata              variansnya (  
         dan simpangan 
bakunya            
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2) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat  
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen 
adalah sebagai berikut: 
   : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
   : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas eksperimen 
diperoleh           dan         
Tabel 4.8  Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pre-Test) Kelas Eksperimen 
Nilai           
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 
19.5 -2.29 0.4890 
   20-25 
   
0.0484 1,3068 2 
 
25.5 -1.56 0.4406 
   26-31 
   
0.1467 3,9609 2 
 
31.5 -0.82 0.2939 
   32-37 
   
0.258 6,966 10 
 
37.5 -0.09 0.0359 
   38-43 
   
0.2748 7,4196 6 
 
43.5 0.64 0.2389 
   44-49 
   
0.1758 4,7466 4 
 
49.5 1.37 0.4147 
   50-55       0.0674 1,8198 3 
  55.5 2.10 0.4821       
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Keterangan: 
(1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu 
batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 
Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 20  0,5 = 19,5. 
(2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah 
dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus 
menentukan nilai Zscore dengan rumus Zscore = 
             
 
 , yaitu: 
Zscore  
        
  
 
            
           
    
 
            
      
    
 
Zscore       
(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 
(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk 
tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva 
Zscore yaitu: 
Luas daerah                       
(5) Frekuensi yang diharapkan (Ei) ditentukan dengan cara mengalikan luas 
daerah dengan banyaknya data, yaitu: 
                                              
               
    1,3068 
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(6) Frekuensi pengamatan (Oi) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
    
       
 
  
 
   
 
     
           
      
 
           
      
 
           
     
 
           
      
 
 
           
      
  
           
      
 
     
         
      
 
          
      
 
        
     
 
          
      
 
          
      
 
 
         
      
 
     
      
      
 
      
      
 
      
     
 
      
      
 
      
      
 
      
      
 
                                                 
            
Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan: 
             maka: 
                   
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Tolak H0 jika                 
dengan       , terima H0 jika                ”. Oleh karena  
  
             yaitu             maka terima H0 dan dapat disimpulkan 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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b. Pengolahan Tes Awal (Pre-Test) Kelas Kontrol 
1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, 
menentukan nilai rata-rata ( ) dan simpangan baku (s) 
 
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Pre-Test) hasil 
belajar matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi 
untuk data Pre-test kelas kontrol hasil belajar matematika adalah sebagai berikut: 
Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil 
= 50 – 15 
 Rentang (R)  = 35 
Banyak kelas (k) =  1 + 3,3 log (n) 
= 1 + 3,3 log 28 
    = 1 + 3,3 (1,4471) 
    = 1 + 4,7754 
 Banyak kelas (k) =  5,7754  diambil k = 6 
                             
       
            
 
                                       
  
 
 
                          5,8333  diambil p = 6 
Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi 
frekuensi pada  tabel  berlaku. 
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Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pre-Test) Kelas kontrol 
Nilai         
           
  
15-20 1 17,5 306,25 17,5 306,25 
21-26 2 23,5 552,25 47 1104,5 
27-32 8 29,5 870,25 236 6962 
33-38 9 35,5 1260,25 319,5 11342,25 
39-44 5 41,5 1722,25 207,5 8611,25 
45-50 3 47,5 2256,25 142,5 6768,75 
 
         
      970 
     
         
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Dari tabel 4.11, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 
 
    
     
   
 
   
  
       
Varians dan simpangan bakunya adalah:  
  
  
      
         
 
      
 
  
  
                  
        
 
  
  
             
        
 
  
  
     
   
 
  
        
          
         
Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas kontrol diperoleh 
nilai rata-rata               variansnya (  
         dan simpangan bakunya 
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2) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat  
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas kontrol adalah 
sebagai berikut: 
    : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
   : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas kontrol 
diperoleh           dan         
Tabel 4.10  Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pre-Test) Kelas Kontrol 
Nilai           
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 14,5 -2,71 0,4966    
15-20    0,0253 0,7084 1 
 20,5 -1,90 0,4713    
21-26    0,1092 3,0576 2 
 26,5 -1,09 0,3621    
27-32    0,2518 7,0504 8 
 32,5 -0,28 0,1103    
33-38    0,2982 8,3496 9 
 38,5 0,49 0,1879    
39-44    0,2065 5,782 5 
 44,5 1,25 0,3944    
45-50    0,0762 2,1336 3 
 49,5 1,89 0,4706    
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Keterangan: 
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(1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu 
batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 
Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 15 – 0,5 = 14,5. 
(2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah 
dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus 
menentukan nilai Zscore dengan rumus Zscore = 
             
 
 , yaitu: 
Zscore  
        
  
 
             
     –     
    
 
             
      
    
 
Zscore       
(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 
(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk 
tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva 
Zscore yaitu: 
Luas daerah                 0,0253 
(5) Frekuensi yang diharapkan (Ei) ditentukan dengan cara mengalikan luas 
daerah dengan banyaknya data, yaitu: 
                                              
               
    0,7084 
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(6) Frekuensi pengamatan (Oi) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
 
    
       
 
  
 
   
 
     
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
 
          
     
  
           
      
 
     
         
      
 
          
      
 
         
      
 
         
      
 
         
     
 
 
         
      
 
     
      
      
 
      
      
 
      
      
 
      
      
 
      
     
 
      
      
 
                                                
            
Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan:  
             maka: 
                   
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Tolak H0 jika                 
dengan       , terima H0 jika                ”. Oleh karena  
  
             yaitu             maka terima H0 dan dapat disimpulkan 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
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3) Uji Homogenitas Data 
a) Uji Homogenitas Tes Awal (Pre-Test) Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 
penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yang akan diuji pada taraf 
signifikan α = 0,05 yaitu: 
      : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 
      : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat   
        dan   
        
Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :  
Fhitung 
                
                
 
Fhitung 
  
 
  
  
Fhitung 
    
    
 
Fhitung        
Keterangan: 
  
 = varian dari sampel pertama 
  
  varian dari sampel kedua 
Selanjutnya menghitung Ftabel 
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan            dan 
          . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika         
        maka terima H0, jika                maka tolak H0”. 
Ftabel             
                  
       
Oleh karena                  yaitu            , maka terima H0 dan 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
c. Uji Kesamaaan Dua Rata-rata Tes Awal (Pre-Test) 
Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor tes 
awal dan kelas ekperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen, 
maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata digunakan uji t. hipotesis yang akan 
diuji pada taraf signifikan α = 0,05. Adapun rumus hipotesis yang akan diuji 
adalah sebagai  berikut: 
          (Nilai rata-rata tes awal kelas ekperimen sama dengan nilai rata-
rata   tes awal (Pre-Test) kelas kontrol) 
          (Nilai rata-rata tes awal kelas ekperimen tidak sama denga nilai 
rata-rata   tes awal (Pre-Test)  kelas kontrol) 
Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut sudjana kriteria 
pengijiannya adalah “Terima    jika –t (1- 
 
 
 ) ˂ thitung ˂ t (1- 
 
 
 ) dalam hal 
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lain     ditolak”. Derajar kebebasan  untuk daftar distribusi t ialah (n1 + n1 - 2) 
dengan peluang (1- 
 
 
  ). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, 
terlebih dahulu data-data tersebut didistribusikan kedalam rumus varian 
gabungan sehingga diperoleh: 
   
        
          
 
       
  
 
                       
       
   
 
                   
  
  
 
               
  
  
 
       
  
  
  S
2
 = 60,94 
 S = 7,80 
Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh S = 7,80 maka dapat dihitung 
sebagai berikut: 
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Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan diatas, maka dapat 
thitung = 1,78 untuk membandingkan dengan ttabel maka perlu dicari dahulu derajat 
kebebasan dengan menggunakan rumus: 
dk = (n1 + n1 - 2) 
     = (27 + 28 - 2) 
     = 53 
Berdasarkan taraf signifikan dan derajar kebebasan , dari tabel distribusi t 
diperoleh t(0,975)(53) = 2,01 sehingga  –t (1- 
 
 
 ) ˂ thitung ˂ t (1- 
 
 
 )  yaitu –2,01 
˂1,78 ˂ 2,01 maka sesuai dengan kriteria pengujian H0 diterima. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata siswa kelas ekperimen dan kelas kontrol 
adalah sama.  
d. Pengolahan Tes Akhir (Post-Test) Kelas Eksperimen 
1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, 
menentukan nilai rata-rata ( ) dan simpangan baku (s) 
 
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Post-Test) hasil 
belajar matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi 
untuk data Post-test kelas eksperimen hasil belajar matematika adalah sebagai 
berikut: 
Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil 
= 98– 70 
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 Rentang (R)  = 28 
 
Banyak kelas (k) =  1 + 3,3 log (n) 
= 1 + 3,3 log 27 
    = 1 + 3,3 (1,4313) 
    = 1 + 4,723 
 Banyak kelas (k) =  5,723  diambil k = 6 
                             
       
            
 
                                       
  
 
 
                          = 4,666   diambil p = 5 
Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi 
frekuensi pada  tabel  berlaku. 
Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas 
Eksperimen 
Nilai         
           
  
70-74 2 72 5184 144 10368 
75-79 7 77 5929 539 41503 
80-84 6 82 6724 492 40344 
85-89 5 87 7569 435 37845 
90-94 4 92 8464 368 33856 
95-99 3 97 9409 291 28227 
 
       
  
                
          
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Dari tabel 4.9, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 
    
     
   
 
    
  
       
Varians dan simpangan bakunya adalah:  
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Berdasarkan perhitungan tersebut, tes akhir untuk kelas eksperimen 
diperoleh nilai rata-rata              variansnya (  
         dan simpangan 
bakunya             
2) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat  
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen 
adalah sebagai berikut: 
   : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
   : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen 
diperoleh           dan         
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Tabel 4.12  Uji Normalitas Sebaran Tes Akhir (Post-Test) Kelas 
Eksperimen 
Nilai           
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 
69.5 -1,93 0,4732 
   70-74 
   
0,0752 2,0304 2 
 
74,5 -1,27 0,3980 
   75-79 
   
0,1722 4,6494 7 
 
79,5 -0,60 0,2258 
   80-84 
   
0,2497 6,7419 6 
 
84,5 0,06 0,0239 
   85-89 
   
0,2403 6,4881 5 
 
89,5 0,72 0,2642 
   90-94 
   
0,1535 4,1445 4 
 
94,5 1,39 0,4177 
   95-99 
   
0,0626 1,6902 3 
 
99.5 2,06 0,4803 
   Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Keterangan: 
(1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu 
batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 
Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 70  0,5 = 69,5. 
(2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah 
dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus 
menentukan nilai Zscore dengan rumus Zscore = 
             
 
 , yaitu: 
Zscore  
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     –      
    
 
            
      
    
 
Zscore       
(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 
(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk 
tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva 
Zscore yaitu: 
Luas daerah                       
(5) Frekuensi yang diharapkan (Ei) ditentukan dengan cara mengalikan luas 
daerah dengan banyaknya data, yaitu: 
                                              
               
    2,0304 
(6) Frekuensi pengamatan (Oi) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan:  
             maka: 
                   
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Tolak H0 jika                 
dengan       , terima H0 jika                ”. Oleh karena  
  
             yaitu             maka terima H0 dan dapat disimpulkan 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
e. Pengolahan Tes Akhir (Post-Test) Kelas Kontrol 
1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, 
menentukan nilai rata-rata ( ) dan simpangan baku (s) 
 
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Post-Test) 
hasil belajar matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi 
frekuensi untuk data Post-test kelas kontrol hasil belajar matematika adalah 
sebagai berikut: 
Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil 
= 85 – 50 
 Rentang (R)  = 35 
Banyak kelas (k) =  1 + 3,3 log (n) 
= 1 + 3,3 log 28 
    = 1 + 3,3 (1,4471) 
76 
 
    = 1 + 4,7754 
 Banyak kelas (k) =  5,7754   diambil k = 6 
                            
       
            
 
                                        
  
 
 
                          = 5,8333   diambil p = 6 
Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi 
frekuensi pada  tabel  berlaku. 
Tabel 4.13 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas 
Kontrol 
Nilai         
           
  
50-55 1 52,5 2756,25 52,5 2756,25 
56-61 3 58,5 3422,25 175,5 10266,75 
62-67 6 64,5 4160,25 387 24961,5 
68-73 11 70,5 4970,25 775,5 54672,75 
74-79 5 76,5 5852,25 382,5 29261,25 
80-85 2 82,5 6806,25 165 13612,5 
 
       
  
                
          
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Dari tabel 4.13, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 
 
    
     
   
 
    
  
       
Varians dan simpangan bakunya adalah:  
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Berdasarkan perhitungan tersebut, tes akhir untuk kelas kontrol diperoleh 
nilai rata-rata             variansnya (  
         dan simpangan bakunya 
           
2) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat  
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas kontrol adalah 
sebagai berikut: 
   : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
   : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrrol 
diperoleh           dan         
Tabel 4.14  Uji Normalitas Sebaran Tes Akhir (Post-Test) Kelas Kontrol 
Nilai           
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 
49,5 -2,74 0,4969 
   50-55 
   
0,0256 0,7168 1 
 
55,5 -1,90 0,4713 
   56-61 
   
0,1136 3,1808 3 
 
61,5 -1,07 0,3577 
   62-67 
   
0,2667 7,4676 6 
 
67,5 -0,23 0,0910 
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68-73 
   
0,3134 8,7752 11 
 
73,5 0,59 0,2224 
   74-79 
   
0,2012 5,6336 5 
 
79,5 1,43 0,4236 
   80-85 
   
0,0645 1,806 2 
 
85,5 2,26 0,4881 
   Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Keterangan: 
(1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu 
batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 
Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 50  0,5 = 49,5 
(2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di 
bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus 
menentukan nilai Zscore dengan rumus Zscore = 
             
 
 , yaitu: 
Zscore  
        
  
 
            
     –      
    
 
            
      
    
 
Zscore       
(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 
(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk 
tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva 
Zscore yaitu: 
Luas daerah                       
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(5) Frekuensi yang diharapkan (Ei) ditentukan dengan cara mengalikan luas 
daerah dengan banyaknya data, yaitu: 
                                              
               
    0,7168 
(6) Frekuensi pengamatan (Oi) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:  
    
       
 
  
 
   
 
     
           
      
 
           
      
 
           
      
 
            
      
 
 
           
      
  
          
     
 
     
         
      
 
          
      
 
          
      
 
         
      
 
          
      
 
 
        
     
 
     
      
      
 
      
      
 
      
      
 
      
      
 
      
      
 
      
     
 
                                               
            
Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan:  
             maka: 
                   
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Tolak H0 jika                 
dengan       , terima H0 jika                ”. Oleh karena  
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             yaitu             maka terima H0 dan dapat disimpulkan 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
 
 
3) Uji Homogenitas Tes Akhir (Post-Test) Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 
penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yang akan diuji pada taraf 
signifikan α = 0,05 yaitu: 
  : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
  : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat   
        dan   
        
Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :  
Fhitung 
                
                
 
Fhitung 
  
 
  
  
Fhitung 
    
    
 
Fhitung      
Keterangan: 
  
 = varian dari sampel pertama 
  
  varian dari sampel kedua 
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Selanjutnya menghitung Ftabel 
                    
                    
Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan            dan 
          . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika         
        maka terima H0, jika                maka tolak H0”. 
Ftabel             
               
       
Oleh karena                  yaitu          , maka terima H0 dan 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
f. Pengujian Hipotesis 
Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t 
adalah sebagai berikut: 
   :       : Hasil belajar matematika siswa MTsN 6 Aceh Besar yang 
diajarkan dengan pendekatan pembelajaran Realistic 
Mathematics Education (RME)  tidak terdapat perbedaan 
dengan hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran non RME. 
   :      : Hasil belajar matematika siswa MTsN 6 Aceh Besar yang 
diajarkan dengan pendekatan pembelajaran Realistic 
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Mathematics Education (RME) lebih baik dari pada hasil 
belajar matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 
non RME. 
Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan yaitu   = 0,05 dengan dk 
=          . Dengan kriteria pengujian adalah terima H0 jika t < t1-α dan tolak 
H0 jika t > t1-α.  
Dari hasil perhitungan sebelumnya, diperoleh: 
                         
                 
                         
               
Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut: 
    
  
        
          
 
       
 
    
  
                       
       
 
    
  
                   
  
 
    
  
               
  
 
    
  
       
  
 
    
        
    
         
          
Selanjutnya menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t yaitu: 
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Setelah diperoleh nilai t hitung, selanjutnya menentukan nilai t tabel. Untuk 
mencari nilai ttabel, maka perlu terlebih dahulu dicarikan derajat kebebasan 
(dk) seperti berikut: 
dk = n1 + n2 – 2  
     = 27 + 28 – 2    
     = 53 
        = t (1-  )(dk) 
        = t (1 – 0.05) (53) 
           = t (0.95) (53) 
        = 1,68 
Berdasarkan kriteria pengujian adalah “terima H0 jika t < t1-α dan tolak H0 
jika t > t1-α”. Oleh karena thitung ttabel, yaitu     1,68 maka terima H1 dan dapat 
disimpulkan bahwa Hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) lebih baik dari pada hasil belajar siswa 
84 
 
dengan menggunakan  pembelajaran non RME  pada materi garis dan sudut di 
kelas VII MTsN 6 Aceh Besar. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di MTsN 6 
Aceh Besar, maka peneliti membuat pembahasan yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh hasil belajar matematika siswa setelah diajarkan dengan 
pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) lebih baik dari 
pada hasil bejalar matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran non 
RME pada materi garis dan sudut. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
diterapkan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME)  
dapat dilihat dari hasil pre-test dan post-test. Soal tersebut berbentuk essay dan 
berjumlah 4 soal.  
Pengaruh  hasil belajar matematika siswa pada materi garis dan sudut, 
dapat dilihat oleh seorang guru dengan menerapkan pendekatan pembelajaran 
Realistic Mathematics Education (RME), dalam proses pembelajaran Realistic 
Mathematics Education (RME) memiliki 5 karakteristik: (1) Menggunakan 
masalah kontekstual (the use of context), Pembelajaran diawali dengan 
menggunakan masalah kontekstual, tidak dimulai dengan sitem formal, masalah 
kontekstual yang diangkat sebagai topik pembelajaran harus merupakan masalah 
yang dikenal siswa. 
Karakteristik selanjutnya (2) Menggunakan model (the use of models, 
bridging by vertical instrument), Istilah model berkaitan dengan model situasi dan 
model matematika yang dikembangkan sendiri oleh siswa sebagai jembatan antar 
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level pemahaman yang satu ke level pemahaman yang lain dengan menggunakan 
instrumen-instrumen vertikal seperti model-model, skema-skema, diagram-
diagram, simbol-simbol, dan sebagainya. Karakteristik ketiga (3) Menggunakan 
kontribusi siswa (student contribution)Kontribusi yang besar pada proses belajar 
diharapkan datang dari siswa, artinya semua pikiran (kontruksi dan produksi) 
siswa diperhatikan. 
Karakteristik keempat (4) Proses pengajaran yang interaktif (interactivity), 
Menggoptimalkan proses belajar mengajar dan terdapat interaksi yang terus 
menerus antar siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan sarana 
dan prasarana merupakan hal penting dalam pembelajaran matematika realistik, 
sedemikian hingga setiap siswa mendapatkan manfaat positif dari interaksi 
tersebut. Selanjutnya karakteristik yang terakhir (5) Terintegrasi denggan topik 
lainnya (intertwining), Matematika merupakan ilmu yangg terstruktur, oleh karena 
itu keterkaitan antar topik (unit pelajaran) harus di eksplorasi untuk mendukung 
terjadinya proses belajar mengajar yang lebih bermakna sehingga memunculkan 
pemahaman secara serentak.
1
 
Pendekatan Realistic Mathematics Education adalah pendekatan yang 
menggunakan masalah situasi dunia nyata atau konsep sebagai titik tolak dalam 
belajar matematika. Cara mengajar pada pendekatan ini, yaitu dengan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelidiki dan memahami konsep 
matematika melalui suatu masalah dalam situasi nyata, hal ini di maksudkan agar 
____________ 
 
1
 Mukhlis, Pembelajaran Matematika Realistik untuk Materi Pokok Perandingan di Kelas 
VII SMP Negeri Pallangga. Tesis (Surabaya: Universitas Neggeri Surabaya, 2005), h. 14. 
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pembelajaran bermakna bagi siswa. Kelebihan dalam pendekatan ini membuat 
pembelajaran menjadi cukup menyenangkan bagi siswa dan suasana tegang tidak 
tampak, materi dapat dipahami oleh sebagian besar siswa.
2
 
Hasil analisis data menunjukkan hasil belajar kedua kelas masih rendah 
dilihat dari perolehan rata-rata skor pretest. Rata-rata skor pre-test hasil belajar 
siswa kelas eksperimen (38,27) dan kelas kontrol (34,64). Uji normalitas data pre-
test hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal 
secara berurutan yaitu 
2
hitung        <
2
tabel      dan 
2
hitung         <
2
tabel 
     , artinya data pre-test hasil belajar kedua kelas berdistribusi normal. 
Sedangkan  uji homogenitas yaitu Fhitung        < Ftabel      , artinya data 
pre-test hasil belajar kedua kelas adalah homogen. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai rata-rata post-test 
hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen adalah ( =      ) dan nilai rata-
rata post-test kelas kontrol adalah ( =      ) terlihat bahwa nilai rata-rata 
eksperimen lebih baik dari nilai rata-rata kontrol. Sesuai dengan hipotesis yang 
telah disebutkan pada rancangan penelitian dan perolehan data yang telah 
dianalisis maka diperoleh         =     dan        = 1,68, hasil ini berakibat 
               yaitu      1,68, hal ini dapat disimpulkan bahwa    ditolak dan 
   diterima, maka diperoleh bahwa Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education lebih baik dari pada 
____________ 
 
2
 Sutarto Hadi, Pendidikan Matematika Realistik dan Implementasinya, (Bandung: Tulip, 
2005),  h. 19 
87 
 
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan  pembelajaran non RME  
pada materi  garis dan sudut  di kelas VII MTsN 6 Aceh Besar. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai penggunaan 
pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) terhadap hasil 
belajar matematika siswa MTsN 6 Aceh Besar, maka dapat dikemukakan 
kesimpulan dan saran sebagai berikut: 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa: Hasil belajar matematika siswa MTsN 6 Aceh Besar yang 
diajarkan dengan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education 
(RME) lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran non RME. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang 
penulis berikan sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada guru agar menggunakan pendekatan pembelajaran 
Realistic Mathematics Education (RME) dalam proses pembelajaran guna 
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. 
2. Disarankan kepada peneliti lain dapat menerapkan pendekatan pembelajaran 
Realistic Mathematics Education (RME) pada materi lain dalam penelitian 
yang berbeda. 
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3. Sebelum menggunakan pendekatan pembelajaran Realistics Mathematics 
Education (RME), sebaiknya peneliti menjelaskan terlebih dahulu kepada 
siswa sampai mereka paham tata cara pembelajaran sehingga mengurangi 
kebingungan bagi siswa dalam proses pembelajaran. 
4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu informasi bagi guru 
dan sekolah dalam membantu peningkatan mutu pendidikan dan 
pembelajaran yang lebih baik. 
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Lampiran 9 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP KELAS EKSPERIMEN) 
Sekolah  : MTsN 6 Aceh Besar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/Genap 
Materi Pokok : Garis dan Sudut 
Tahun Pelajaran : 2019 
Alokasi Waktu :      menit (   pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
NO 
Kompetensi Dasar  
(KD) 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
 (IPK) 
1 
 
 
 
 
 
 
 
3.10 Menganalisis 
hubungan antar 
sudut sebagai akibat 
dari dua garis sejajar 
yang dipotong oleh 
garis transversal. 
3.10.1 Menjelaskan definisi garis dan 
kedudukan dua garis 
3.10.2 Menentukan pembagian garis 
menjadi beberapa bagian sama 
panjang 
3.10.3 Menentukan  perbandingan ruas 
garis 
3.10.4 Menjelaskan pengertian sudut dan 
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NO 
Kompetensi Dasar  
(KD) 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
 (IPK) 
 
 
satuan sudut. 
3.10.5 Menentukan besar sudut 
menggunakan busur derajat dan 
menentukan jenis-jenis sudut 
3.10.6 Menjelaskan hubungan antar sudut 
(sudut bepelurus, berpenyiku dan 
bertolak belakang) 
3.10.7 Menyebutkan sifat-sifat sudut yang 
terbentuk jika dua garis sejajar 
berpotongan dengan garis lain 
3.10.8 Menentukan besar sudut yang 
terbentuk jika dua garis sejajar 
dipotong oleh garis lain 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.10 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
hubungan antar 
sudut sebagai akibat 
dari dua garis sejajar 
yang dipotong oleh 
garis transversal. 
4.10.1 Menyajikan masalah yang berkaitan 
dengan hubungan antar sudut 
sebagai akibat dari dua garis sejajar 
yang dipotong oleh garis transversal. 
4.10.2 Menyelesaikan soal sehari-hari dengan 
menggunakan sifat-sifat sudut yang 
terjadi jika dua garis sejajar dipotong 
oleh garis lain. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, menalar dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi 
dalam penugasan individu dan kelompok, siswa diharapkan dapat :  
1. Pertemuan ke-1 
 
1. Menjelaskan definisi garis dan kedudukan dua garis 
2. Menentukan pembagian garis menjadi beberapa bagian sama panjang 
3. Menentukan  perbandingan ruas garis 
 
2. Pertemuan ke-2 
1. Menjelaskan pengertian sudut dan satuan sudut 
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2. Menentukan besar sudut menggunakan busur derajat dan menentukan 
jenis-jenis sudut 
 
3. Pertemuan ke-3 
1. Menjelaskan hubungan antar sudut (sudut bepelurus, berpenyiku dan 
bertolak belakang) 
2. Menyebutkan sifat-sifat sudut yang terbentuk jika dua garis sejajar 
berpotongan dengan garis lain 
3. Menentukan besar sudut yang terbentuk jika dua garis sejajar dipotong 
oleh garis lain 
D. Materi Pembelajaran (Terlampir) 
E. Strategi Pembelajaran 
Pendekatan  Pembelajaran   : Saintifik (Scientific) dan Reealistic 
Mathematics Education (RME) 
Metode Pembelajaran         : Diskusi, tanya-jawab dan penugasan. 
F. Media, Bahan dan Sumber Pembelajaran  
1. Media    : LKPD dan slide PPT 
2. Alat dan Bahan   : Papan tulis, infokus, laptop, spidol,      
Benang, Ranting kayu, Penggaris 
3. Sumber Pembelajaran  :  
a. Kementrian Pendidikan dan kebudayaan RI. 2017. Buku Guru, 
Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII Kurikulum 2013 (edisi 
revisi). Jakarta: Pusat Kurikulum dan Pembukuan, Baligbang, 
Kemdikbud. 
b. Kementrian Pendidikan dan kebudayaan RI. 2017. Buku Siswa, 
Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 2 Kurikulum 
2013 (edisi revisi). Jakarta: Pusat Kurikulum dan Pembukuan, 
Baligbang, Kemdikbud.   
c. Abdur Rahman As’ari, dkk. 2016. SMP/MTsN kelas VII semester 
2 edisi revisi 2016. Jakarta: Pusat kurikulum dan pembukuan, 
Balitbang. Kemdikbud. 
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G. Kegiatan pembelajaran 
1. Pertemuan ke-1:           
No Kegiatan Karakteristik 
RME 
Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
1 Kegiatan 
Awal 
 Pendahuluan 
1. Guru membuka  pelajaran  
dengan  salam  pembuka. 
2. Guru menanyakan kabar 
siswa dan kesiapan siswa 
untuk memulai pelajaran. 
3. Guru meminta siswa untuk 
berdo’a terlebih dahuu 
sebelum pembelajaran 
dimulai. 
4. Guru memeriksa   kehadiran   
siswa   sebagai   sikap 
disiplin. 
5. Guru menyampaikan tujuan 
dari  pembelajaran yang 
akan dicapai. 
Apersepsi: 
6. Dengan tanya-jawab guru  
menggali pengetahuan siswa 
tentang Garis dan Sudut 
yang sudah dipelajari pada 
sekolah Dasar. 
Contoh pertanyaan: 
1) Apakah definisi garis? 
2) Bagaimanakah contoh 
garis dalam kehidupan 
sehari-hari? 
3) Bagaimanakah yang 
dikatakan dengan garis 
sejajar, garis 
berpotongan, dan garis 
berrimpit? 
Motivasi: 
7. Memotivasi   siswa  dengan  
       
menit 
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No Kegiatan Karakteristik 
RME 
Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
cara memaparkan manfaat 
dari mempelajari materi 
Garis dan menceritakan 
masalah-masalah 
dikehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan 
materi agar siswa lebih 
bersemangat untuk belajar 
seperti contoh berikut:  
1) Seorang Arsitek dalam 
merancang suatu 
bangunan menggunakan 
konsep garis. 
2) Pekerja konstruksi 
memastikan kemiringan 
suatu garis dalam 
membangun bangunan. 
8. Guru menyampaikan kepada 
siswa tujuan pembelajaran 
hari ini.  
9. Guru menyampaikan 
karakteristik dalam 
pemelajaran RME 
2 
 
Kegiatan 
inti 
Mengguna 
kan masalah 
kontekstual 
Mengamati: 
1. Guru menyuruh siswa 
memahami masalah 
kontekstual tentang garis 
pada buku teks siswa.  
 
       
menit 
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No Kegiatan Karakteristik 
RME 
Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
 
 
Menanya: 
2. Siswa diarahkan untuk 
mengajukan pertanyaan 
berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan. 
3. Apabila proses bertanya 
siswa kurang lancar, guru 
melontarkan pertanyaan 
penuntun/pemancing secara 
bertahap. 
Contoh pertanyaan 
pemancing/penuntun: 
1) Setelah membaca dan 
mencermati 
permasalahan, apa yang 
kalian pikirkan? 
 
 4. Guru memberikan 
informasi singkat tentang 
tugas yang akan dikerjakan 
secara berkelompok. 
5. Guru membagi siswa ke 
dalam beberapa kelompok 
yang bervariasi yang 
beranggotakan 4-5 siswa. 
6. Guru membagikan LKPD-1 
kepada Setiap kelompok 
dan meminta semua 
kelompok untuk 
menyelesaikan kegiatan 1 
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No Kegiatan Karakteristik 
RME 
Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
dan kegiatan 2 pada LKPD-
1   
Mengguuna
kan model 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengguna 
kan 
kontribusi 
siswa 
 
 
 
 
 
 
 
Menggali informasi: 
7. Siswa dalam setiap 
kelompok diarahkan untuk 
mencari informasi tentang 
masalah yang diberikan pada 
kegiatan 1 dan 2 yaitu 
tentang mendefinisikan garis 
menggunakan benang, 
ranting kayu dan penggaris 
serta membagi garis menjadi 
beberapa bagian yang sama 
panjang guna mendapatkan 
informasi mengenai masalah 
itu seperti apa dan bagaimana 
penyelesaiannya. 
Menalar/mencoba: 
8. Siswa berdiskusi untuk 
memahami dan 
menyelesaikan permasalahan 
dalam LKPD-1 dengan 
menggabungkan ide masing- 
masing siswa dalam setiap 
kelompok. 
 Menkomunikasikan: 
9. Guru meminta Perwakilan   
kelompok untuk 
mempresentasikan    hasil 
diskusi kerja kelompoknya. 
10. Guru memberi waktu kepada 
setiap kelompok untuk 
membahas jawaban dengan 
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No Kegiatan Karakteristik 
RME 
Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
kelompok lain. 
Proses 
pengajaran 
yang 
interaktif 
antara guru 
dan siswa 
 
 
 
 
 
 
Mengguna 
kan 
keterkaitan 
dengan topik 
lainnya. 
11. Guru menanggapi perbedaan 
ide yang dituangkan dalam 
menyelesaikan masalah dan 
mengarahkan pada jawaban 
yang benar.  
12. Siswa menyusun kembali 
hasil pemikiran dan kegiatan 
yang dilalui pada setiap tahap 
penyelesaian masalah 
13. Semua hasil diskusi 
kelompok dikumpulkan oleh 
guru.  
14. Guru menjelaskan kepada 
siswa bahwa materi garis 
yang dipelajari hari ini 
berhubungan dengan materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya yaitu 
materi sudut. 
3 Kegiatan 
Akhir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
1. Siswa secara bersama-sama 
membuat rangkuman 
tentang materi yang telah 
dipelajari.  
2. Apabila kesimpulan yang  
diberikan oleh siswa belum 
tepat maka guru 
memperbaikinya atau 
menyimpulkan kembali, tapi 
guru tetap menyampaikan 
kesimpulan akhir walaupun 
kesimpulan yang diberikan 
oleh peserta didik sudah 
tepat. 
Refleksi: 
3. Guru memberikan refleksi 
dengan memberikan 
kesempatan kepada siswa 
      
menit  
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No Kegiatan Karakteristik 
RME 
Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
untuk bertanya tentang hal 
yang belum dimengerti dari 
materi yang telah dipelajari. 
4. Guru berpesan kepada siswa 
untuk mengulang materi hari 
ini dan mempelajari materi 
untuk pertemuan selanjutnya 
di rumah. 
5. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
 
2. Pertemuan ke-2:           
No Kegiatan Karakteristik 
RME 
Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
1 Kegiatan 
Awal 
 Pendahuluan 
1. Guru membuka  pelajaran  
dengan  salam  pembuka. 
2. Guru menanyakan kabar 
siswa dan kesiapan siswa 
untuk memulai pelajaran. 
3. Guru meminta siswa untuk 
berdo’a sebelum 
pembelajaran dimulai. 
4. Guru memeriksa   kehadiran   
siswa   sebagai   sikap 
disiplin. 
5. Guru nenyampaikan 
tujuan/manfaat dari  
pembelajaran yang akan 
dicapai. 
Apersepsi: 
6. Mengingatkan kembali 
materi prsyarat, yaitu materi 
pertemuan sebelumnya 
mengenai garis. Guru 
       
menit 
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No Kegiatan Karakteristik 
RME 
Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
menanyakan pertanyaan 
tentang materi yang sudah 
dipelajari sebelumnya, 
sebagai berikut: 
 “Kalian sudah 
mempelajari defenisi 
garis, ruas garis, dan 
sinar garis bukan? Coba 
jelaskan apa perbedaan 
garis, ruas garis dan 
sinar garis? 
7. Mengajukan pertanyaan 
yang ada keterkaitannya 
dengan pelajaran yang akan 
dilakukan. 
 Apa itu pengertian 
sudut? 
Motivasi: 
8. Memotivasi siswa dengan 
cara menunjukkan contoh-
contoh aplikasi sudut dalam 
kehidupan sehari-hari seperti 
berikut: 
 
Pernahkah kalian 
memperhatikan kusen 
pintu atau dinding yang 
dirumah kalian? 
Sekarang perhatikan 
gambar di atas. Pada 
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No Kegiatan Karakteristik 
RME 
Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
gambar kusen dapat 
kalian lihat bahwa lantai 
berpotongan dengan 
batas kusen yang 
membentuk suatu sudut. 
9. Guru menyampaikan kepada 
siswa tujuan pembelajaran 
hari ini. 
10. Guru menyampaikan 
karakteristik dalam 
pembelajaran RME. 
2 
 
Kegiatan 
inti 
Mengguna 
kan masalah 
kontekstual 
Mengamati: 
1. Sebagai informasi awal siswa 
diminta untuk memperhatikan 
ilustrrasi/gambar pada buku 
siswa. 
 
 
 
       
menit 
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No Kegiatan Karakteristik 
RME 
Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
 
Tahukah kamu berapa besar 
sudut yang dibentuk pada 
gambar-gambar tersebut?  
Bagaimanakah cara 
mengetahui besar sudut-sudut 
tersebut? 
Menanya: 
2. Siswa diarahkan untuk 
mengajukan pertanyaan 
berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan. 
3. Apabila proses bertanya 
siswa kurang lancar, guru 
melontarkan pertanyaan 
penuntun/pemancing secara 
bertahap. 
Contoh pertanyaan 
pemancing/penuntun: 
1) Setelah membaca dan 
mencermati permasalahan, 
apa yang kalian pikirkan? 
 4. Guru memberikan 
informasi singkat tentang 
tugas yang akan dikerjakan 
secara berkelompok. 
5. Guru membagi siswa ke 
dalam beberapa kelompok 
yang bervariasi yang 
beranggotakan 4-5 siswa. 
6. Guru membagikan LKPD-2 
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No Kegiatan Karakteristik 
RME 
Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
kepada Setiap kelompok 
dan meminta semua 
kelompok untuk 
menyelesaikan kegiatan 1 
dan kegiatan 2 pada LKPD-
2 yaitu tentang mengukur 
sudut menggunakan busur 
derajat, menentukan satuan 
sudut dan menentukan 
jenis-jenis sudut untuk 
diselesaikan. 
Mengguuna 
kan model 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengguna 
kan 
kontribusi 
siswa 
 
Menggali informasi: 
7. Siswa dalam setiap 
kelompok diarahkan untuk 
menyelesaikan permasalahan 
yang terdapat pada LKPD-2 
guna mendapatkan informasi 
mengenai masalah itu seperti 
apa dan bagaimana 
penyelesaiannya. 
Menalar/mencoba: 
8. Siswa berdiskusi untuk 
memahami dan 
menyelesaikan permasalahan 
dalam LKPD-2 dengan 
menggabungkan ide masing- 
masing siswa dalam setiap 
kelompok.  
 Menkomunikasikan: 
9. Guru meminta Perwakilan   
kelompok untuk 
mempresentasikan    hasil 
diskusi kerja kelompoknya. 
10. Guru memberi waktu kepada 
setiap kelompok untuk 
membahas jawaban dengan 
kelompok lain.  
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No Kegiatan Karakteristik 
RME 
Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
Proses 
pengajaran 
yang 
interaktif 
antara guru 
dan siswa 
 
 
 
 
 
 
Mengguna 
kan 
keterkaitan 
dengan topik 
lainnya. 
11. Guru menanggapi perbedaan 
ide yang dituangkan dalam 
menyelesaikan masalah dan 
mengarahkan pada jawaban 
yang benar.  
12. Siswa menyusun kembali 
hasil pemikiran dan kegiatan 
yang dilalui pada setiap tahap 
penyelesaian masalah 
13. Semua hasil diskusi 
kelompok dikumpulkan oleh 
guru.  
14. Guru menjelaskan kepada 
siswa bahwa materi sudut 
yang dipelajari hari ini 
berhubungan dengan materi 
yang akan dipelajari 
selanjutnya yaitu hubungan 
antar sudut 
3 Kegiatan 
Akhir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
1. Siswa secara bersama-sama 
membuat rangkuman 
tentang materi yang telah 
dipelajari.  
2. Apabila kesimpulan yang  
diberikan oleh siswa belum 
tepat maka guru 
memperbaikinya atau 
menyimpulkan kembali, tapi 
guru tetap menyampaikan 
kesimpulan akhir walaupun 
kesimpulan yang diberikan 
oleh peserta didik sudah 
tepat. 
Refleksi: 
3. Guru memberikan refleksi 
dengan memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang hal 
yang belum dimengerti dari 
materi yang telah dipelajari. 
       
menit  
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No Kegiatan Karakteristik 
RME 
Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
4. Guru berpesan kepada siswa 
untuk mengulang materi hari 
ini dan mempelajari materi 
untuk pertemuan selanjutnya 
di rumah. 
5. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
 
3. Pertemuan ke-3:           
NO Kegiatan Karakteristik 
RME 
Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
1 Kegiatan 
Awal 
 Pendahuluan 
1. Guru membuka  pelajaran  
dengan  salam  pembuka. 
2. Guru menanyakan kabar 
siswa dan kesiapan siswa 
untuk memulai pelajaran. 
3. Guru meminta siswa untuk 
berdo’a sebelum 
pembelajaran dimulai. 
4. Guru memeriksa   kehadiran   
siswa   sebagai   sikap 
disiplin. 
5. Guru nenyampaikan 
tujuan/manfaat dari  
pembelajaran yang akan 
dicapai. 
Apersepsi: 
6. Mengingatkan kembali 
materi prsyarat, yaitu materi 
pertemuan sebelumnya 
mengenai pengertian sudut, 
jenis-jenis sudut dan satuan 
sudut. Guru menanyakan 
pertanyaan tentang materi 
yang sudah dipelajari 
       
menit 
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NO Kegiatan Karakteristik 
RME 
Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
sebelumnya, sebagai 
berikut: 
 “Kalian sudah 
mempelajari defenisi 
sudut, jenis-jenis sudut, 
dan satuan sudut bukan? 
Coba sebutkan apa saja 
jeni-jenis sudut? 
7. Mengajukan pertanyaan 
yang ada keterkaitannya 
dengan pelajaran yang akan 
dilakukan. 
 Bagaimana yang 
dikatakan sudut 
berpelurus, sudut  
bertolak belakang dan 
sudut berpenyiku? 
Motivasi: 
8. Memotivasi   siswa  dengan  
cara memaparkan manfaat 
dari mempelajari materi 
hubungan antar sudut dan 
menceritakan masalah-
masalah dikehidupan sehari-
hari. 
9. Guru menyampaikan kepada 
siswa tujuan pembelajaran 
hari ini. 
10. Guru menyampaikan 
karakteristik dalam 
pembelajaran RME. 
2 
 
Kegiatan 
inti 
Mengguna 
kan masalah 
kontekstual 
Mengamati: 
1. Sebagai informasi awal siswa 
diminta untuk memperhatikan 
ilustrrasi/gambar pada buku 
siswa. 
        
menit 
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NO Kegiatan Karakteristik 
RME 
Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
 
Menanya: 
2. Siswa diarahkan untuk 
mengajukan pertanyaan 
berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan. 
3. Apabila proses bertanya 
siswa kurang lancar, guru 
melontarkan pertamyaan 
penuntun/pemancing secara 
bertahap. 
Contoh pertanyaan 
pemancing/penuntun: 
1) Setelah membaca dan 
mencermati 
permasalahan, apa yang 
kalian pikirkan? 
 4. Guru memberikan 
informasi singkat tentang 
tugas yang akan dikerjakan 
secara berkelompok. 
5. Guru membagi siswa ke 
dalam beberapa kelompok 
yang bervariasi yang 
beranggotakan 4-5 siswa. 
6. Guru membagikan LKPD-3 
kepada Setiap kelompok dan 
meminta semua kelompok 
untuk menyelesaikan LKPD-
3 yaitu tentang hubungan 
antar sudut (sudut 
berpelurus, sudut 
berpenyiku, sudut bertolak 
belakang) serta menentukan 
besar sudut yangg terbentuk 
jika dua garis sejajar 
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NO Kegiatan Karakteristik 
RME 
Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
dipotong oleh garis lain.   
 
Mengguna 
kan model 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengguna 
kan 
kontribusi 
siswa 
Menggali informasi: 
7. Siswa dalam setiap 
kelompok diarahkan untuk 
menyelesaikan permasalahan 
yang terdapat pada LKPD-3 
guna mendapatkan informasi 
mengenai masalah itu seperti 
apa dan bagaimana 
penyelesaiannya. 
Menalar/mencoba: 
8. Siswa berdiskusi untuk 
memahami dan 
menyelesaikan permasalahan 
dalam LKPD-3 dengan 
menggabungkan ide masing- 
masing siswa dalam setiap 
kelompok. Siswa dalam 
setiap kelompok diarahkan 
untuk menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan 
pada LKPD-3 
 
 Menkomunikasikan: 
9. Guru meminta Perwakilan   
kelompok untuk 
mempresentasikan    hasil 
diskusi kerja kelompoknya. 
10. Guru memberi waktu kepada 
setiap kelompok untuk 
membahas jawaban dengan 
kelompok lain. 
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NO Kegiatan Karakteristik 
RME 
Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
Proses 
pengajaran 
yang 
interaktif 
antara guru 
dan siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengguna 
kan 
keterkaitan 
dengan topik 
lainnya. 
11. Guru menanggapi perbedaan 
ide yang dituangkan dalam 
menyelesaikan masalah dan 
mengarahkan pada jawaban 
yang benar.  
12. Siswa menyusun kembali 
hasil pemikiran dan kegiatan 
yang dilalui pada setiap tahap 
penyelesaian masalah 
13. Semua hasil diskusi 
kelompok dikumpulkan oleh 
guru.  
14. Guru menjelaskan kepada 
siswa bahwa materi 
hubungan antar sudut yang 
dipelajari hari ini 
berhubungan dengan materi 
yang akan dipelajari 
pertemuan selanjutnya yaitu 
melukis sudut istimewa 
3 Kegiatan 
Akhir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
1. Siswa secara bersama-sama 
membuat rangkuman tentang 
materi yang telah dipelajari.  
2. Apabila kesimpulan yang  
diberikan oleh siswa belum 
tepat maka guru 
memperbaikinya atau 
menyimpulkan kembali, tapi 
guru tetap menyampaikan 
kesimpulan akhir walaupun 
kesimpulan yang diberikan 
oleh peserta didik sudah 
tepat. 
Refleksi: 
3. Guru memberikan refleksi 
dengan memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang hal 
       
menit  
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NO Kegiatan Karakteristik 
RME 
Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
yang belum dimengerti dari 
materi yang telah dipelajari. 
4. Guru berpesan kepada siswa 
untuk mengulang materi hari 
ini dan mempelajari materi 
untuk pertemuan selanjutnya 
di rumah. 
5. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
 
H. Penilaian 
Teknik penilaian: Tes tertulis 
Bentuk insrtrumen: Uraian 
  
Mengetahui, Banda Aceh,  01 April 2019 
Guru  Matematika  
 
 
Dahlia, S. Pd. 
NIP. 198208012005012005 
Peneliti  
 
 
Rauzatul Jannah 
NIM. 140205161 
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Lampiran 11 
 
 
 
 
 
 
Petunjuk : 
1. Bacalah do’a sebelum menjawab soal yang diberikan. 
2. Bacalah  dan pahami pertanyaan dengan baik sebelum menjawab soal. 
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda mudah. 
Soal: 
1. Pak Andi membeli sepetak tanah  dengan harga Rp50.000.000,00. Karena 
terkendala masalah keluarga, Pak Andi  terpaksa menjual  tanah tersebut  
dengan menanggung kerugian 5%. Tentukan harga  jual tanah  milik Pak 
Andi !  
2. Pak Ahmad membeli seekor sapi dengan harga Rp 5.000.000,00. Dalam 
waktu satu bulan motor tersebut dijual kembali dengan harga Rp  
5.500.000,00. Tentukan persentase keuntungan yang diperoleh pak 
Ahmad! 
Soal Pre-test 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/Genap 
Waktu    : 60 menit 
Nama siswa   : 
Kelas     : 
153 
 
3. Ibu ani membeli sebuah kulkas dengan harga Rp4.000.000,00. Beberapa 
bulan kemudian Ibu Ani memerlukan uang, jadi dia menjual  kulkas 
tersebut dengan harga Rp3.400.000,00. Apakah ibu Ani mengalami 
keuntungan atau kerugian dari penjualan kulkas tersebut ?  Hitunglah  
persentase keuntung atau kerugian yang dialami Ibu Ani ! 
4. Seorang pedagang buah membeli 40 buah mangga. Setelah terjual habis 
ternyata pedagang itu mengalami kerugian Rp 10.000 karena ia hanya 
memperoleh  uang hasil penjualan sebanyak Rp 110.000. Tentukan harga 
pembelian tiap buah mangga itu !  
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Lampiran 12 
ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST 
No Jawaban Skor 
1 Diketahui : Harga beli = Rp50.000.000,00 
Persentase Kerugian = 5% 
Ditanya: Tentukan harga  jual tanah  milik Pak Andi? 
Penyelesaian: 
- Menghitung besar kerugian 
Rugi= persentase kerugian × harga pembelian 
        = 5% × 50.000.000 
        = 2.500.000 
- Menghitung harga jual 
Harga jual = harga pembelian – rugi 
                  = 50.000.000 −2.500.000 
                  = 47.500.000 
Jadi, pak Andi menjual tanah nya dengan harga 
Rp.47.500.000,00 
25 
2 Diketahui:  
 Harga pemebelian: Rp.5.000.000,00 
 Harga jual: Rp. 5.500.000,00. 
Ditanya: Tentukan persentase keuntungan Pak Ahmad 
Penyelesaian: 
- Menghitung Untung  
Untung = Harga jual – harga beli 
                     = Rp5.500.000 – Rp5.000.000 
          = Rp500.000 
- Menghitung persentase keuntungan 
        Persentase keuntungan = 
          
              
       
 
                                              = 
       
            
      
                                              =     
Jadi, keuntungan yang diperoleh pak Ahmad adalah     
25 
3 Diketahui : 
HB = Rp.4.000.000,00 
HJ = Rp3.400.000,00 
Karena harga beli > harga jual maka Ibu Ani mengalami kerugian 
 
Ditanya : 
25 
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Persentase kerugian...? 
Penyelesaian: 
rugi (R) =harga pembelian – harga jual 
              = Rp. 4.000.000,00 - Rp.3.400.000,00  
              = Rp 600.000,00 
 
Persentase rugi = 
    
  
  x 100 % 
                             
   
=   
             
              
 x 100 % 
   
 =  15 % 
 
Jadi persentase kerugian Ibu Ani sebesar  15% 
4 Diketahui : harga penjualan 40 mangga = Rp110.000,00  
Rugi = Rp10.000,00  
Ditanyakan : harga pembelian tiap buah mangga?  
Penyelesaian : 
- Harga pembelian = harga penjulan + rugi  
                               = Rp110.000,00 + Rp10.000,00  
                               = Rp120.000,00 
Harga pembelian tiap buah mangga =
            
  
  =Rp3.000,00  
Jadi harga tiap buah mangga adalah Rp3.000,00 
25 
Jumlah skor 100 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
 
 
 
 
 
 
 
 
Petunjuk : 
1. Bacalah do’a sebelum menjawab soal yang diberikan. 
2. Bacalah  dan pahami pertanyaan dengan baik sebelum menjawab soal. 
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda mudah. 
Soal: 
 
1. Perhatikan gambar berikut! Tentukan panjang CQ 
 
 
Soal Post-test 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok   : Garis dan Sudut 
Kelas/Semester  : VII/ 
Waktu    : 60 menit 
Nama siswa   : 
Kelas     : 
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2. Tuliskan hubungan sudut sudut pada gambar dibawah ini 
 
3. Perhatikan gambar berikut! 
 
 
 
 
Dari gambar di atas, garis        dipotong oleh garis   di titik   dan  . Tentukan 
besar                  dan    ! 
 
4. Tentukan a, b, dan c pada gambar dibawah ini 
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Lampiran 15 
ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST 
No Jawaban Skor 
1 Diketahui pada gambar  tersebut QR // CI sehingga di dapat: 
PC : CQ = PI : IR 
2.7 : CQ = 3: 4 
2.7 x 4 = CQ x 3 
10.8 = 3CQ 
CQ = 3.6 
Jadi panjang CQ adalah 3.6 cm 
25 
2  
∠A1 dan ∠B1 
∠A2 dan ∠B2                         disebut sudut-sudut sehadap 
∠A3 dan ∠B3 
∠A4 dan ∠B4 
∠A1 dan ∠B3                   disebut sudut-sudut   berseberangan luar 
∠A2 dan ∠B4 
∠A3 dan ∠B1     disebut sudut-sudut berseberangan dalam 
 ∠A4 dan ∠B2 
 ∠A1 dan ∠B4                             disebut sudut-sudut luar sepihak 
∠A2 dan ∠B3 
∠A4 dan ∠B1       disebut sudut-sudut dalam sepihak 
∠A3 dan ∠B2 
 
25 
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3 ∠  =      (sudut bertolak belakang) 
∠  =      (Sehadap ∠  ) 
∠  =      (sudut bertolak belakang ∠  ) 
∠  =                (Sudut berpelurus) 
∠  =      (bersebrangan dalam ∠  )  
∠  =     (sudut bertolak belakang ∠  ) 
 
25 
4 5b = 135° ( sudut bertolak belakang) 
  b = 
   
 
 
  b = 27° 
 
7c = 70° ( sudut bertolak belakang) 
  c = 
  
 
 
  c = 10° 
 
2a = 46°( sudut bertolak belakang) 
 
a = 
  
 
 
a = 23° 
25 
Jumlah skor 100 
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Lampiran 17 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
Siswa kelas kontrol sedang mengerjakan soal pre-test  
 
 
Siswa kelas kontrol sedang memperhatikan penjelasan guru 
 
 
 
  Siswa kelas eksperimen sedang mengerjakan soal pre-test 
176 
 
 
     
 
    Guru membimbing siswa kelas Eksperimen dalam diskusi kelompok 
 
 
Siswa kelas Eksperimen sedang mengerjakan LKPD menggunakan pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) 
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